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TERHADAP PENGUNGKAPAN EMISI KARBON (Studi Empiris Pada Perusahaan Sektor

Transportasi dan Sektor Industrial yang Terdaftar di Bursa Efek

Indonesia Periode 2021- 2023) SKRIPSI Nabila Islamiah 202101103 4 PROGRAM

STUDI AKUNTANSI FAKULTAS HUMANIORA DAN BISNIS UNIVERSITAS PEMBANGUNAN JAYA

TANGERANG SELATAN 2 2025 BAB 1 PENDAHULU AN 1.1Latar Belakang

Perubahan iklim kini telah menjadi masalah penting yang membutuhkan

perhatian serius dari banyak pihak, termasuk pemerintah, perusahaan, dan

perseorangan. Peubahan iklim melibatkan berbagai aspek, tidak hanya suhu

melainkan elemen seperti curah hujan, pembentukan awan, pola angin, dan

radiasi matahari (Hanazri et al., 2024). Menurut artikel yang dirilis

oleh Nasa Earth Observatory , Gas Rumah Kaca (GRK) dihasilkan dari

pemanasan global yang merupakan pemicu utama perubahan iklim, sebagian

besar dihasilkan dari emisi karbon yang timbul akibat aktivitas industri

yang tidak ramah lingkungan serta aktivitas manusia yang melibatkan

pembakaran bahan bakar fosil, deforestasi, serta konsumsi energi yang

menjadi penyebab utama meningkatnya emisi gas-gas yang dihasilkan. Emisi

karbon terjadi ketika bahan bakar fosil yang mengandung atom karbon

dibakar untuk menghasilkan energi, terbentuk menjadi karbon dioksida (CO

2 ) sehingga proses pembakaran ini secara kimiawi akan bereaksi dengan

oksigen di udara dan dilepaskan ke atmosfer (Riebeek, 2011). Akibatnya,
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karbon dioksida (CO 2 ) ini akan memerangkap panas matahari yang

mengakibatkan naiknya suhu rata-rata global (Prayoga, 2024). Pada skala

global, emisi karbon yang berasal dari bahan bakar fosil mencapai

puncaknya di tahun 2024. Proyeksi terbaru dari Global Carbon Project

di Inggris, dalam laporannya " The 2024 Global Carbon Budget , mengestimasi bahwa

emisi karbon dioksida (CO₂) dari pembakaran dan pemanfaatan bahan bakar

3 fosil akan melonjak hingga 37,4 miliar ton, merepresentasikan

peningkatan sekitar 0,8% dibandingkan tahun 2023. Laporan tersebut juga

memprediksi adanya kenaikan emisi CO₂ yang disebabkan oleh penggunaan

lahan pada tahun ini (Braun, 2024). Keadaan kekeringan yang berlangsung

memperparah emisi dari deforestasi dan kebakaran hutan, yang timbul dari

degradasi lahan selama fenomena El Niño 2023-2024, diperkirakan mencapai

4,2 miliar ton. Dengan demikian, proyeksi total emisi CO₂ untuk tahun

2024 diperkirakan akan menyentuh 41,6 miliar ton, meningkat dari 40,6

miliar ton di tahun sebelumnya. 4 Bahan bakar fosil menjadi elemen

penting yang menggerakkan sistem energi dunia. Di antara berbagai jenis

bahan bakar fosil, minyak adalah penyumbang emisi terbesar saat ini.

Sebagai penyumbang emisi CO 2 pada 2023 dengan total emisi global

mencapai 39 gigaton (GtCO 2 ), terdapat tiga sektor teratas yang

menggunakan pembakaran bahan bakar fosil. Industri pembangkit listrik menempati

peringkat pertama dengan kontribusi 38,24%, di mana pembakaran bahan

bakar fosil seperti batu bara, gas, dan minyak digunakan untuk menghasilkan energi listrik.

Sektor transportasi menduduki posisi kedua, menyumbang 21,11% dari

emisi. Emisi ini berasal dari kendaraan bermotor (darat, udara, dan

laut) yang sangat bergantung pada bahan bakar minyak seperti bensin

dan solar, dengan permintaan yang terus melonjak. Adapun yang menjadi

fokus utama permasalahan ini yaitu sektor transportasi dan sektor

industrial. Dalam artikel Statista Research Departement , transportasi

sendiri merupakan sumber emisi gas rumah kaca global terbesar kedua,

dengan proyeksi pertumbuhan hampir 4% dari tahun ke tahun, pada tahun

2023 mencapai 8,24 miliar metrik ton karbon dioksida ekuivalen (GtCO 2 ) (Statista, 2025) .
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Menurut data yang dirilis oleh Institute for Essential Services

Reform (IESR) dalam laporan Indonesia Energy Transition Outlook 2024 . Pada tahun

2022, emisi CO 2 global dari sektor ini mengalami peningkatan tajam

lebih dari 250 Megaton CO 2 ekuivalen (MtCO 2 e), hingga mencapai

hampir 8 Gigaton CO 2 ekuivalen (GtCO 2 e) (IESR, 2023). Di

Indonesia sendiri, transportasi menempati urutan kedua sebagai penghasil

emisi Gas Rumah Kaca (GRK) terbesar, dengan sumbangan 20% dari emisi

tidak langsung. Transportasi darat, baik untuk penumpang maupun logistik,

merupakan penyumbang utama sekitar 90%. Sepeda motor berkontribusi

signifikan terhadap 5 emisi transportasi, yaitu sebesar 36% dari total

emisi. Menurut BPS (2023), meskipun kereta api hanya menghasilkan 0,06%

dari total emisi, moda ini menjadi pilihan kedua terbanyak untuk

aktivitas penumpang, dengan jumlah penumpang melebihi 30 juta pada

Agustus 2023. Hal ini menunjukkan bahwa kereta api adalah salah satu

moda transportasi dengan emisi karbon terendah. Mengakui pentingnya

transportasi publik, pemerintah Indonesia telah meluncurkan kereta api

cepat dan sistem LRT. Sejumlah proyek transportasi publik berbasis

kereta api lainnya juga sedang dalam tahap perencanaan. Estimasi

menunjukkan bahwa emisi dari sektor transportasi akan terus meningkat,

mencapai 53% pada tahun 2030 dibandingkan tahun 2015, dan hampir

berlipat ganda antara tahun 2030 hingga 2060 (Hasjanah & Simanjuntak,

2023). Selain itu, sektor industri sebagai penyumbang emisi yang

membakar bahan bakar untuk produksi. Dalam data yang tercatat di Asian

Development Bank, secara global, sektor industri berkontribusi pada

sekitar 37% dari total konsumsi energi di seluruh dunia, dan sebanyak

25% dari keseluruhan emisi karbon dioksida (CO2) di sektor energi

lainnya. Pada tahun 2022, pada kawasan Asia-Pasifik sektor industri

dengan penyumbang emisi pada pengolahan semen, besi, dan baja

menghasilkan lebih dari 50% emisi global (A. N. Putri, 2025). Berdasarkan Laporan

Neraca Arus Energi dan Neraca Emisi Gas Rumah Kaca Indonesia yang

diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik Indonesia, sektor industri menjadi
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kontributor utama dalam emisi GRK terbesar selama periode tahun 2020 hingga 2022.

Rata-rata, sektor ini menyumbang 87% dari total emisi GRK di

Indonesia, bahkan terdapat kenaikan sebesar 88% di tahun 2022 (Wirawan,

2024). Lebih lanjut, Kementrian Perindustrian melaporkan bahwa pada tahun

2022, emisi dari sektor industri mencapai 238,1 juta ton CO2e,

memberikan kontribusi antara 8 hingga 20% dari total emisi yang

diproduksi 6 selama rentang tahun 2015-2022. Data tersebut mengindikasikan bahwa

sektor industri juga menjadi salah satu penghasil emisi gas rumah kaca

(GRK) yang signifikan. Gas-gas yang dicatat dalam laporan tersebut dan

diklasifikasikan sebagai GRK meliputi karbon dioksida (CO2), metana (CH4),

dan nitrogen oksida (N2O). Dalam usaha untuk mengatasi emisi dari

ketergantungan pada pembakaran bahan bakar fosil, perusahaan perlu

mengintegrasikan praktik berkelanjutan dan mengungkapkan emisi mereka sebagai

bagian dari tanggung jawab sosial dan lingkungan yang lebih luas.

Dengan mengadopsi praktik berkelanjutan seperti transisi ke energi baru

dan terbarukan (EBT), meningkatkan efisiensi energi, dan manajemen limbah

yang efektif, perusahaan bisa tidak hanya meminimalisir jejak karbon

tetapi juga meningkatkan reputasi serta daya saing di pasar. Selain

itu, transparansi dalam pengungkapan emisi memungkinkan para pemangku

kepentingan—termasuk konsumen, investor, dan regulator—untuk mengevaluasi

dampak lingkungan dari kegiatan perusahaan. Menurut laporan Carbon Disclosure Project (CDP),

“Perusahaan yang secara aktif melaporkan emisi dan menerapkan strategi

pengurangan emisi cenderung memiliki performa keuangan yang lebih superior

dan lebih mampu menarik investasi. (CDP, 2021). Pemerintah bertekad untuk

menurunkan emisi gas rumah kaca (GRK) sebanyak 32%, atau setara 358

juta ton CO2, melalui usaha sendiri, dan mencapai pengurangan sebesar

41%, yaitu 446 juta ton CO2, dengan dukungan internasional pada tahun 2030. Langkah

ini sejalan dengan perjanjian global yang telah ditetapkan dalam dokumen

Enhanced Nationally Determined Contribution (E-NDC). Dalam dunia industri, salah

satu cara untuk mengurangi penggunaan bahan bakar fosil adalah melalui

dekarbonisasi sektor industri. Ini bertujuan untuk mendorong peralihan 7
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menuju praktik industri yang lebih ramah lingkungan dengan berfokus pada

Industrial Processes and Product Use (IPPU), melalui peningkatan

pemanfaatan energi terbarukan dan pelaksanaan strategi efisiensi energi.

Berdasarkan dokumen Enhanced Nationally Determined Contribution (E-NDC),

target untuk energi terbarukan dalam upaya mengurangi emisi gas rumah

kaca pada tahun 2030 adalah sebesar 181,45 juta ton karbon dioksida,

yang mencakup sekitar 51% dari pengurangan emisi sektor energi yang

ditargetkan mencapai total 358 juta ton karbon dioksida. Beberapa sumber energi

baru terbarukan (EBT) yang berpotensi mendukung dekarbonisasi sektor

industri Indonesia termasuk pengembangan Pembangkit Listrik Tenaga Surya

(PLTS) dan Pembangkit Listrik Tenaga Angin (PLTA). Ada tiga aspek

lainnya yang penting dalam mendukung dekarbonisasi sektor industri, mulai

dari perencanaan hingga pelaksanaannya, yaitu kesiapan infrastruktur dan

teknologi serta peningkatan kualitas energi atau elektrifikasi hijau;

pembiayaan dan investasi melalui pembiayaan campuran; dan tata kelola

serta kebijakan pemerintah terkait standar nasional untuk produk rendah

karbon serta partisipasi dalam platform pemantauan ( monitoring ),

pelaporan ( reporting ), dan verifikasi ( verification ) (MRV) untuk

pengurangan emisi. Strategi tersebut bertujuan untuk mendukung Peraturan

Pemerintah No. 33 Tahun 2023 yang berfokus pada "Potensi Penghematan di Sektor

Industri yang Diharapkan dapat Mengurangi Konsumsi Energi Hingga 5,28

Juta Ton Setara Minyak (TOE) . Hal ini juga sejalan dengan kebijakan

dalam Peraturan Menteri Perindustrian No. 51/M-IND/PER/6/2015 mengenai

"Penyusunan Pedoman Standar Industri Hijau (SIH) . Sertifikasi industri

hijau adalah sebuah rangkaian proses penilaian yang menghasilkan

sertifikat bagi perusahaan industri yang memenuhi standar industri hijau.

Perusahaan industri yang menjalani sertifikasi ini harus memastikan bahwa

emisi gas 8 buang mereka memenuhi standar kualitas lingkungan hidup

(BML) berdasarkan hukum yang berlaku. Di ranah transportasi, pemerintah

Indonesia berupaya mewujudkan Net Zero Emission pada tahun 2060, sesuai

dengan keputusan Menteri Perhubungan No 8 Tahun 2023 mengenai "Penetapan
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Tindakan Mitigasi Perubahan Iklim Sektor Transportasi. Institut Reformasi Layanan

Esensial (IESR) mengembangkan pedoman kebijakan untuk dekarbonisasi sektor

transportasi baik di tingkat nasional maupun regional (Jabodetabek). Model

ini diarahkan untuk mengidentifikasi langkah-langkah optimal guna memperkuat

tindakan mitigasi perubahan iklim di Indonesia. Di tingkat nasional,

terdapat lima kebijakan yang tengah diujicoba untuk meminimalisasi emisi

dari sektor transportasi, mengikuti prinsip avoid (menghindari dan

mengurangi perjalanan), shift (beralih ke kendaraan rendah karbon), dan

improve (meningkatkan efisiensi energi). Kelima kebijakan tersebut meliputi

bekerja dari rumah (WFH), memadukan perjalanan dengan transportasi umum,

penggunaan bahan bakar nabati, menetapkan standar minimal ekonomi bahan

bakar, serta memberi insentif bagi sepeda motor dan mobil listrik. Uji

kebijakan ini mengungkapkan bahwa emisi dapat dikurangi antara 15% hingga

75% pada tahun 2060 dengan menerapkan kombinasi lima kebijakan tersebut.

Di samping itu, di kawasan Jabodetabek diterapkan tujuh kebijakan yang

diuji pada peta jalan dekarbonisasi transportasi dengan prinsip

menghindari, beralih, dan meningkatkan. Kebijakan tersebut meliputi

pengembangan berbasis angkutan umum ( Transit Oriented Development ,

TOD), kebijakan bekerja dari rumah (WFH), penerapan area dengan emisi

rendah (LEZ), fokus pada transportasi umum, pemanfaatan bahan bakar

nabati, penetapan standar minimum efisiensi bahan bakar kendaraan bermotor

( Fuel Economy Standards ), dan pemberian insentif untuk kendaraan

listrik baik untuk sepeda motor 9 maupun mobil. Hasil dari uji

kebijakan tingkat regional menunjukkan bahwa emisi transportasi dapat

dikurangi sekitar 7% hingga 43% per tahun dari skenario antara tahun

2010 dan 2060, melalui kombinasi tujuh kebijakan yang telah disebutkan

tadi (IESR, 2023). Penerapan kebijakan kendaraan listrik saat ini juga

fokus dilakukan sebagai langkah untuk mengurangi emisi karbon dari

transportasi, bertujuan untuk mengalihkan kendaraan dari bahan bakar fosil

ke tenaga baterai. Kebijakan ini berlandaskan pada Perpres Nomor 98

Tahun 2021 yang membahas "Penyelenggaraan Nilai Ekonomi Karbon untuk

82 120
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Mencapai Target Kontribusi yang Telah Ditetapkan secara Nasional dan

Pengendalian Emisi Gas Rumah Kaca di dalam Pembangunan Nasional .

Selain itu, telah diterbitkan juga Peraturan Presiden Nomor 79 tahun 2023 tentang

"Program Kendaraan Bermotor Listrik Berbasis Baterai untuk Transportasi Listrik

. Pengurangan pengeluaran karbon pada laporan emisi dilakukan

juga oleh perusahaan angkutan sebagai langkah untuk bertanggung jawab

atas dampak lingkungan dari operasinya guna transportasi yang lebih

hijau. Dalam laporan yang diterbitkan oleh Antara News, PT Kereta Api

Indonesia (Persero) (KAI) telah memperkenalkan fitur penghitungan jejak

karbon pada tiket dalam aplikasi Access by KAI. Dengan cara

menambahkan informasi emisi karbon tiket pada aplikasi tersebut, KAI

memungkinkan penyediaan data komprehensif yang menunjukkan kereta api

sebagai opsi transportasi yang jauh lebih hemat dalam hal emisi

dibandingkan kendaraan lain, misalnya mobil. Lebih lanjut lagi, pihak

KAI mencontohkan bahwa perjalanan menggunakan KA Probowangi dari Stasiun

1 Surabaya Gubeng (SGU) ke Stasiun Ketapang (KTG) menghasilkan 2,94

kilogram CO2e. Sementara itu, perjalanan di rute yang identik dengan

mobil pribadi akan menghasilkan jejak emisi karbon yang lebih tinggi

yaitu 8,79 kilogram CO2e, hampir tiga kali lipat lebih besar. Laporan

penghitungan emisi karbon tersebut sesuai dengan regulasi Indonesia saat

ini serta panduan internasional seperti Protokol Kyoto, Protokol Gas

Rumah Kaca, dan SNI ISO 14064-1:2018. Perhitungan tersebut mencakup emisi

dari energi yang digunakan dan emisi dari zat pendingin pada

kendaraan. (AntaraNews, 2024) Dalam laporan keberlanjutan diterbitkan

pengungkapan emisi karbon, yang menggambarkan upaya perusahaan untuk

transparan dan proaktif dalam menyajikan informasi terkait pengungkapan

lingkungan.. Hal ini menjadi sangat penting untuk mendapat legitimasi

atas semua kegiatan yang dilakukan perusahaan, meskipun di Indonesia

sendiri pengungkapan emisi karbon masih tergolong sukarela ( voluntary

disclosure ). Kebijakan ini diatur dalam Perpres No. 61 Tahun 2011,

sehingga perusahaan tidak wajib melaporkan emisinya kepada publik.
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Perusahaan mampu menyediakan informasi yang dibutuhkan oleh stakeholder ,

khususnya informasi mengenai tanggung jawab sosial dan lingkungan yang

disusun secara terpisah dapat ditemukan dalam laporan tahunan atau dalam

dokumen yang khusus membahas tanggung jawab sosial perusahaan (CSR)

(Oktariyani, 2024). Selain itu, membantu dalam pengambilan keputusan

investasi jangka panjang (Angelina & Handoko, 2023). Perusahaan yang

menguraikan emisi karbonnya dengan detail dan menyeluruh, bisa

meningkatkan nilai perusahaan di mata para investor atau pemegang saham

(Wiransyah et al., 2024). Pengungkapan informasi emisi oleh perusahaan

mendapatkan respon baik terhadap stakeholder , karena dampak yang

diberikan akan sangat mempengaruhi keputusan mereka 11 terkait kinerja

lingkungan perusahaan. Mengacu pada stakeholder theory bahwa stakeholder

mempunyai kepentingan terhadap perusahaan dan terpengaruh oleh tindakan

perusahaan. Ketika perusahaan memperoleh keuntungan maka stakeholder

mendapatkan keuntungan, dan ketika perusahaan merugi maka stakeholder akan

menanggung kerugian. Ada pula faktor-faktor lain yang berpengaruh terhadap

upaya pengungkapan emisi karbon perusahaan, seperti kinerja karbon,

strategi ramah lingkungan, dan kepemilikan institusional. Penelitian oleh

(Siddique et al., 2021), (Vieska et al., 2024), (Yuliana & Wedari,

2023), (Budanti et al., 2025). Salah satu faktor utama yang memengaruhi

pengungkapan emisi karbon adalah kinerja karbon. Kinerja karbon ini menilai

seberapa efisien suatu perusahaan atau organisasi dalam mengelola dan

menurunkan emisi karbon dioksida (CO2) serta gas rumah kaca lainnya

yang muncul dari aktivitas mereka. Pengungkapan emisi karbon dan kinerja

karbon saling terkait, dan perusahaan cenderung secara sukarela melaporkan

pencapaian kinerja karbon mereka dalam konteks ekspektasi pemangku

kepentingan terhadap kegiatan pelaporan tersebut (Iratiwi & Sulfitri,

2023). Biasanya, perusahaan dengan kinerja karbon yang baik memiliki

strategi keberlanjutan yang terarah, mencakup tujuan penurunan emisi,

pelaporan yang jelas mengenai jejak karbon mereka, serta kepatuhan

terhadap peraturan lingkungan yang diminati oleh para investor, pelanggan,

121
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dan mitra bisnis. 1 2 Menurut artikel di newsroom.airasia.com, kinerja

PT Air Asia Indonesia Tbk pada tahun 2023 menunjukkan prestasi yang

membanggakan. AirAsia berhasil mengurangi emisi CO2 sebanyak 130.000 ton

dari armada pesawat berbadan sempitnya melalui implementasi lebih dari

20 langkah efisiensi operasional. Dampak dari upaya ini setara dengan

menanam lebih dari 2 juta pohon. Selain itu, strategi-strategi ini

juga berperan penting dalam penghematan biaya bahan bakar sebesar US$40

juta dan menekan biaya terkait emisi karbon hingga lebih dari

US$388.000 (AirAsia, 2024). Dalam Laporan keberlanjutan 2023, khususnya

pada bagian operasional efisiensi ramah lingkungan pada halaman 210-211,

yang diungkapkan oleh PT Air Asia Indonesia Tbk. Menyoroti komitmen

perusahaan untuk memilih rute penerbangan yang paling efisien, sehingga

menghasilkan penghindaran 123.369 ton CO2, yang setara dengan sekitar

USD25,3 juta secara keseluruhan. Upaya lainnya, AirAsia melakukan

inisiatif penanaman 2,06 juta pohon di area seluas 530 km², setara

dengan luas Pulau Phuket. Di samping itu, PT United Tractors Tbk,

sebuah perusahaan industri, telah melakukan langkah-langkah pengurangan

emisi. Dalam laporan keberlanjutan yang mereka rilis pada tahun 2022,

perusahaan ini telah menerapkan sejumlah strategi untuk menurunkan emisi

gas rumah kaca (GRK) yang dihasilkan dari aktivitas utamanya, serta

melaksanakan berbagai upaya untuk mencegah terjadinya emisi. Dengan

inisiatif yang telah dilakukan, Perseroan telah menggunakan 21.392.050,87

GJ energi terbarukan, atau 32,47% dari total energi yang digunakan

pada tahun 2023. Selain itu, perusahaan telah mencapai penurunan emisi

GRK sebesar 10,84%, atau 413.593,54 tonCO2eq, dibandingkan dengan baseline

tahun 2019. Pencapaian ini sejalan dengan target penurunan GRK sebesar

30% pada tahun 2030. 13 Hasil penelitian oleh (Rahman & Aulia,

2022), (Iratiwi & Sulfitri, 2023), (Harits & Mutasowifin, 2024)

menyebutkan bahwa kinerja karbon tidak memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap pengungkapan emisi karbon. Akan tetapi, hal tersebut berlawanan

dengan sejumlah penelitian (Siddique et al., 2021), (Ladista et al.,
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2023), (Lestari et al., 2024), (Rahmawaty & Harahap, 2024) yang

menemukan bahwa kinerja karbon memiliki pengaruh yang positif dan

signifikan terhadap pengungkapan emisi karbon. Artinya, semakin baik

kinerja karbon suatu perusahaan, maka tingkat pengungkapan emisi karbonnya

juga semakin tinggi. 1 4 Adanya inkonsistensi hasil dari penelitian ini

menjadikan daya tarik untuk dilakukan penelitian. Faktor kedua yang

memengaruhi pengungkapan emisi karbon adalah strategi hijau. Strategi

hijau merupakan pendekatan yang diadopsi perusahaan untuk menjalankan

operasionalnya secara lebih berkelanjutan, bertanggung jawab, dan ramah

lingkungan. Pendekatan ini meliputi berbagai langkah untuk mengurangi

dampak negatif terhadap lingkungan, termasuk pemanfaatan Energi Baru dan

Terbarukan (EBT), pengurangan emisi karbon, penggunaan bahan baku ramah

lingkungan, dan peningkatan praktik pengelolaan limbah. Pengungkapan

informasi ini mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menangani emisi

karbon sekaligus menghadapi risiko dan memanfaatkan peluang yang muncul

akibat perubahan iklim. Risiko dan peluang ini dapat terintegrasi dalam

strategi keseluruhan perusahaan, terutama dalam strategi hijau. (Andrian &

Kevin, 2021). Perusahaan yang mengadopsi strategi hijau cenderung disukai

oleh konsumen yang peduli lingkungan dan juga lebih menarik bagi

investor yang menekankan keberlanjutan. Sejumlah perusahaan telah

mengintegrasikan strategi hijau dalam operasional bisnis mereka berfokus

pada keberlanjutan lingkungan. Dalam publikasi resmi dari Bluebird Group,

PT Blue Bird Tbk menyatakan komitmennya untuk menjalankan bisnis dengan

prinsip keberlanjutan lingkungan, memanfaatkan sumber energi baru dan

terbarukan. Melalui pilar bluesky, mereka mengoperasikan 192 taksi listrik

dengan dukungan panel surya pintar dengan kapasitas 215,6 kWp sebagai

sumber energi bersih, yang bertujuan mengurangi emisi karbon lebih dari

2.000 ton per tahun. Pada 2023, terlapor penurunan emisi karbon

sebanyak 2.600 ton dari armada taksi, ditambah pengurangan 24.800 ton

dari armada CNG dan 48,3 ton berkat 15 panel surya. Penggunaan

energi surya oleh perusahaan ini bagian dari inisiatif lebih luas

39 45 85
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untuk memperbaiki kualitas lingkungan, termasuk penggunaan kendaraan ramah

lingkungan dan praktik 3R. Implementasi panel surya tersebut didorong

oleh potensi energi terbarukan Indonesia, terutama sumber energi matahari

yang berlimpah. Misi Bluebird dalam mengurangi emisi karbon juga selaras

dengan inisiatif pemerintah yang dipandu Kementerian Energi dan Sumber

Daya Alam, sebagaimana diatur dalam Peraturan Presiden No. 55/2019, yang

bertujuan 1 6 mencapai 23% energi terbarukan dalam bauran energi

nasional pada tahun 2025 (Bluebird, 2023). Astra International Tbk, sebuah

perusahaan sektor industri, juga mengadopsi strategi hijau. Dalam

konferensi Paviliun Indonesia COP29 bertema Indonesiaʼs Sustainability

Stronger Together , Astra melalui laman resminya menyebutkan salah satu

pencapaian Astra 2030 Sustainability Aspirations pada tahun 2023 adalah

pengurangan emisi gas rumah kaca scope 1 dan 2 Grup Astra sebesar

13,96% dari baseline 2019 dan peningkatan bauran energi terbarukan

menjadi 44,63%. Berbagai inisiatif seperti program dekarbonisasi dilaksanakan

untuk mencapai target ini. Perusahaan telah menghemat energi sebesar

668.000 MWh, dan mencapai pemakaian 11,3 juta MWh energi terbarukan

dari PV Surya, biomassa , renewable energy certificate (REC), serta

penghilangan karbon dengan fasilitas penangkapan metana di sektor

agribisnis. Selain itu, perusahaan lain juga membeli kredit karbon dari

Bursa Karbon Indonesia. Grup Astra menggunakan pendekatan ekonomi

sirkular, seperti refurbish, remanufacturing, dan recycle, untuk

memprioritaskan daur ulang dan pemulihan limbah padat (Astra, 2024).

Beberapa penelitian dari (Yuliana & Wedari, 2023), (Ramadhani & Astuti,

2023), (Jaenudin et al., 2024), (Maharani & Dewi, 2024) telah

ditemukan bahwa strategi hijau memiliki dampak positif terhadap

pengungkapan emisi karbon. Lebih lanjut, penelitian dari (Candra &

Lindrianasari, 2024) hanya menyatakan bahwa strategi hijau akan mendorong

peningkatan pengungkapan emisi karbon, dimana perusahaan yang menerapkan

strategi ini cenderung melakukan aktivitas yang menurunkan tingkat emisi

karbon. Selain faktor kinerja karbon dan strategi hijau, terdapat faktor

113
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tambahan lain seperti kepemilikan institusional yang dapat mempengaruhi

pengungkapan emisi karbon. Kepemilikan 17 institusional merupakan proporsi

saham dalam suatu perusahaan dimiliki oleh lembaga atau institusi,

seperti institusi pemerintah, domestik, maupun perusahaan asing, atau

investor institusional lainnya. Di samping itu, investor institusional juga

memiliki insentif dan kesempatan untuk terlibat secara aktif dalam tata

kelola perusahaan dan memantau tindakan dan keputusan yang diambil oleh

manajemen untuk menjamin kinerja investasi mereka (Lina & 1 8 Devyanti,

2024). kepemilikan institusional juga dapat meningkatkan kepercayaan pasar

terhadap perusahaan, perusahaan dengan tingkat kepemilikan institusional

yang tinggi cenderung memiliki risiko keuangan yang lebih rendah dan

stabilitas harga saham yang lebih baik. Kepedulian terhadap isu-isu

lingkungan membuat perusahaan untuk terlibat aktif dalam upaya mitigasi

emisi karbon yang mengarah pada perubahan iklim. Seperti yang terlihat

pada PT Blue Bird Tbk dalam Laporan Tahunan & Keberlanjutan 2023.

Pada tabel ”Planet yang Lebih Baik”, membahas isu perubahan iklim

yang berisi pernyataan” Seluruh dunia dihadapkan pada tantangan perubaha

n iklim yang nyata, yang membutuhkan partisipasi semua pemangku

kepentingan untuk menciptakan planet yang lebih berkelanjutan. Oleh karena

itu, kami secara proaktif memutuskan untuk terlibat dan berperan serta

dalam mengatasi perubahan iklim. Untuk mencapai pengurangan emisi karbon,

kami menerapkan langkah-langkah nyata melalui berbagai program yang

bertujuan untuk beradaptasi dengan masalah ini. Inisiatif kami meliputi

penanaman pohon, pengelolaan limbah yang efektif, dan integrasi kendaraan

listrik (EV) dalam armada operasional kami. Di seluruh wilayah

operasional kami, kami berdedikasi untuk beralih ke energi terbarukan

untuk kendaraan operasional kami”. Hal tersebut, perseroan menyatakan

dampak jika isu tersebut dipaparkan yaitu ”Memenuhi ekspetasi permintaan

investor dan regulator untuk mengevaluasi risiko dan peluang terkait

iklim, termasuk gangguan dalam rantai pasokan, perubahan pasar, atau

kejadian cuaca buruk”. Menyoroti pernyataan ”memenuhi ekspetasi permintaa

24
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n investor” yang dalam hal ini investor Blue Bird mendukung dan ikut

andil dalam mengatasi perubahan iklim terutama terkait emisi yang 19

dihasilkan, melalui kegiatan keberlanjutan karena investor memiliki pengaruh

dalam mempertimbangkan pengaruh lingkungan dan sosial perusahaan sebelum

mereka memutuskan untuk berinvestasi. Hasil penelitian dari (Zahra &

Astuti, 2025), (Rosita et al., 2024), (N. A. Putri et al., 2022)

(Mustar et al., 2020) mengungkapkan bahwa kepemilikan institusinal tidak

memiliki pengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon. Sebaliknya, penelitian

terbaru oleh (Budanti et al., 2025), (Bedi & Singh, 2024), (Salsabilla

et 2 al., 2024), (Lina & Devyanti, 2024), dan (Angelina & Handoko,

2023) memiliki hasil penelitian bahwa kepemilikan institusional berpengaruh

positif terhadap pengungkapan emisi karbon. Penelitian terkait kepemilikan

institusional memiliki hasil yang beragam sehingga memerlukan penelitian

lebih lanjut untuk mendapatkan kesimpulan akhir yang definitif.

Berdasarkan temuan dari penelitian sebelumnya, terdapat celah penelitian

atau inkonsistensi bukti dalam variabel yang memengaruhi pengungkapan

emisi karbon. Hal ini menunjukkan perlunya eksplorasi lebih lanjut

tentang variabel-variabel atau faktor-faktor yang dapat memengaruhi

pengungkapan emisi karbon. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi

sangat penting untuk dilaksanakan, khususnya dalam sektor transportasi dan

sektor industrial di Indonesia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis

"Pengaruh Kinerja Karbon, Strategi Hijau, dan Kepemilikan Institusional

terhadap Pengungkapan Emisi Karbon 1.2Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang serta fenomena dari setiap variabel yang

berdampak pada pengungkapan emisi karbon, penelitian ini menyusun masalah

yang terkait dengan hal berikut: 1. Apakah terdapat dampak kinerja

karbon terhadap pengungkapan emisi karbon? 2. Apakah terdapat dampak

strategi hijau terhadap pengungkapan emisi karbon? 3. Apakah terdapat

dampak kepemilikan institusional terhadap pengungkapan emisi karbon? 4. Apakah

kinerja karbon, strategi hijau, dan kepemilikan institusional secara

simultan memengaruhi pengungkapan emisi karbon? 21 1.3Tujuan Penelitian

1 4 5 13 20 43 50 59 79 87

13 43 78

13 78
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Mengacu pada latar belakang yang telah dijelaskan mengenai

variabel-variabel yang memengaruhi pengungkapan emisi karbon, penelitian ini

memiliki tujuan sebagai berikut: 2 2 1. Mengidentifikasi dampak kinerja

karbon terhadap pengungkapan emisi karbon. 2. Mengidentifikasi dampak

strategi hijau terhadap pengungkapan emisi karbon 3. Mengidentifikasi

dampak kepemilikan institusional terhadap pengungkapan emisi karbon 4.

Mengidentifikasi dampak kinerja karbon, strategi hijau, kepemilikan

institusional secara bersamaan terhadap pengungkapan emisi karbon 1.4Manfaat

Penelitian Studi ini diharapkan memberikan kontribusi, baik secara

teoretis maupun praktis, bagi pembaca dan peneliti di masa depan.

1.4.1. Manfaat Teoritis 1. Bagi Riset Selanjutnya Riset ini dapat

menjadi referensi bagi peneliti mendatang yang berminat pada akuntansi

lingkungan, khususnya pengungkapan emisi karbon. Beragam faktor memengaruhi

pengungkapan emisi karbon; temuan empiris dari studi ini diharapkan

dapat mengklarifikasi setiap variabel terkait. Ini juga akan menyajikan

perspektif yang lebih holistik dalam memahami isu pengungkapan emisi

karbon. 2. Bagi Universitas Riset ini berpotensi menjadi dasar bagi

dosen dan mahasiswa untuk mengembangkan studi lanjutan terkait

keberlanjutan, berkontribusi pada kemajuan ilmu pengetahuan dan solusi

masalah lingkungan global. 1.4.2. Manfaat Praktis 1. Untuk Perusahaan

Penelitian ini diharapkan menjadi acuan bagi perusahaan untuk memperkuat

komitmen terhadap transparansi dalam 23 konteks keberlanjutan. 2. Untuk

Investor Diharapkan investor dapat memperoleh informasi pengungkapan emisi

karbon, terutama terkait strategi hijau perusahaan, sebagai indikator dalam

mengevaluasi risiko jangka panjang. Ini akan memberdayakan investor untuk

membuat keputusan investasi yang lebih bijaksana dan bertanggung jawab.

2 4 BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 2.1Landasan Teori 2.1 1 Teori Legitimasi

( Legitimacy Theory ) Teori legitimasi ( legitimacy theory ) yang

diadopsi oleh Dowling dan Pfeffer (1975). Menjelaskan bahwa entitas merupakan

bagian tak terpisahkan dari masyarakat, dengan penekanan pada kepatuhan

terhadap norma-norma sosial yang berlaku. Kepatuhan terhadap norma ini

81
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diyakini dapat mendongkrak legitimasi sebuah perusahaan. Dalam mencerminkan

tanggung jawab lingkungan, perusahaan kerap mengandalkan publikasi laporan

tahunan mereka agar bisa diterima oleh masyarakat maupun para pemangku

kepentingan. Penerimaan dari masyarakat sangat diharapkan dapat menambah

nilai perusahaan, yang nantinya berujung pada peningkatan laba. Di

samping itu, peningkatan ini juga dapat berfungsi sebagai pedoman bagi

investor dalam membuat keputusan investasi. Perusahaan yang senantiasa

berupaya meningkatkan return saham bagi investor, pada akhirnya akan

memperoleh legitimasi dari mereka (Badjuri et al., 2021). Teori

legitimasi mendasari perlunya organisasi untuk mempertimbangkan ekspektasi

masyarakat dan menyelaraskan nilai-nilai korporat dengan norma sosial yang

berlaku di lingkungan operasionalnya. Dowling dan Pfeffer (1975)

menjelaskan bahwa teori ini berakar pada konsep "kontrak sosial" antara

masyarakat dan korporasi, yang mensyaratkan organisasi untuk beradaptasi

dengan lingkungan operasionalnya. Legitimasi dipandang krusial bagi

organisasi karena penerimaan masyarakat berfungsi sebagai elemen strategis

bagi pertumbuhan masa depan mereka, yang berarti bahwa legitimasi

membantu keberlanjutan perusahaan dan 25 mendukung dalam pencapaian tujuan

kedepannya (Emalia & Shauki, 2023). Teori ini memiliki keselarasan

terhadap variabel penelitian pada kinerja karbon dan pengungkapan emisi

karbon, perusahaan dengan kinerja yang baik dalam mengelola emisi karbon

cenderung lebih proaktif dan akan terdorong untuk melaporkan upaya

pengungkapan informasi mereka dalam mengurangi dampak lingkungan dari

kegiatan operasionalnya. Pencapaian dan upaya-upaya tersebut 2 6 akan

disampaikan oleh perusahaan secara luas ke publik melalui pengungkapan

emisi karbon (Ladista et al., 2023). Pengungkapan ini akan memperkuat reputasi

perusahaan di mata stakeholder dan juga memenuhi tuntutan regulasi.

2.1.2 Teori Pemangku Kepentingan (Stakeholder Theory) Teori pemangku

kepentingan (stakeholder theory) oleh Freeman (1984) mengkaji interaksi

antara perusahaan dan para pemangku kepentingan, seperti pemegang saham,

pemerintah, karyawan, pelanggan, pemasok, dan komunitas lokal (Saputri et

31
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al., 2024). eori ini menyarankan agar perusahaan proaktif dalam

melaporkan kinerja lingkungan, sosial, dan intelektual mereka, bahkan

melebihi kewajiban regulasi, demi memenuhi ekspektasi nyata maupun yang

dipersepsikan oleh para pemangku kepentingan. Pelaporan isu lingkungan dan

sosial dipandang sebagai wujud interaksi antara perusahaan dan pihak-pihak

terkait. emangku kepentingan mencakup seluruh entitas, baik internal

maupun eksternal, yang memiliki hubungan positif dan terpengaruh atau

berdampak oleh eksistensi perusahaan, baik secara langsung maupun tidak langsung.

Pentingnya teori ini digarisbawahi oleh kolaborasi antara perusahaan

dan pemangku kepentingan dalam mencapai tujuan keberlanjutan (Tuti &

Sisdianto, 2024). Perusahaan akan mudah mengidentifikasi isu-isu lingkungan

yang perlu diatasi, dengan cara melibatkan berbagai pihak dalam proses

pengambilan keputusan dan dapat mengelola dampak yang disebabkan dengan

perencanaan strategi yang lebih efektif. Memberikan infromasi laporan yang

transparan sebagai tanggung jawab sosial mengenai upaya keberlanjutan

serta biaya lingkungan yang dikeluarkan, akan memberikan daya tarik

investor yang mencari perusahaan dengan kinerja bisnis secara keberlanjutan. Penerapan

teori stakeholder dalam variabel strategi hijau dan kepemilikan

institusional akan dapat memungkinkan bagi 27 perusahaan memberikan

informasi pengelolaan emisi yang menjadi upaya keberlanjutan dari kegiatan

operasional mereka, kepada masyarakat dan lingkungan yang terdampak.

Begitupun, semua pemangku kepentingan memiliki hak atas informasi tentang

kinerja perusahaan secara menyeluruh agar perusahaan mendapatkan dukungan

dan hal ini juga dapat 2 8 mempengaruhi keputusannya. Aspek informasi

ini, termasuk dalam pengungkapan kinerja yang disajikan dalam laporan

perusahaan, merupakan salah satu bentuk pelaporan emisi karbon yang

dihasilkan. 2.1.3 Kinerja Karbon Kinerja karbon mengacu pada emisi gas

rumah kaca yang dapat diukur, berkontribusi terhadap perubahan iklim,

beserta langkah-langkah dan prosedur yang diterapkan perusahaan untuk

mengurangi emisi tersebut (Trimuliani & Febrianto, 2023). Signifikasi

emisi karbon sangat besar dalam konteks yang lebih luas, seperti

3
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perubahan iklim dan pemanasan global. Banyak perusahaan berupaya mengambil

langkah proaktif dalam mengatasi perubahan lingkungan untuk mengamankan

keunggulan kompetitif atas para pesaingnya. Menurut (Velte et al., 2020)

bahwa organisasi yang terlibat dengan Carbon Disclosure Project (CDP)

dan memilih untuk mengungkapkan informasi penting mengenai kinerja karbon

dan isu-isu terkait akan mematuhi kerangka kerja dan standar yang

ditetapkan oleh Global Reporting Initiative (GRI), Sustainability Accounting

Standards Board (SASB), dan/atau Climate Disclosure Standards Board

(CSB). Perusahaan yang menghasilkan emisi karbon diwajibkan untuk

mengidentifikasi volume emisi yang dilepaskan dan berupaya mereduksinya.

Perusahaan dengan performa karbon yang kurang baik cenderung memiliki

intensitas karbon yang tinggi. Sebaliknya, entitas dengan kinerja karbon

yang baik umumnya memiliki intensitas karbon yang rendah, karena secara

proaktif mempublikasikan informasinya melalui laporan tahunan dengan mengacu

pada pedoman seperti Global Reporting Initiative (GRI). Perusahaan yang

mengungkapkan emisinya, biasanya memiliki strategi berkelanjutan untuk

mengurangi emisi yang dikeluarkan. 29 Kinerja karbon diperoleh melalui

identifikasi sumber emisi karbon yang dihitung dari total emisi Gas

Rumah Kaca (GRK) yang dihasilkan perusahaan: 1. Scope 1: Emisi yang

diperoleh atau dikendalikan langsung oleh perusahaan, seperti emisi dari

kendaraan operasional penghasil emisi. 3 2. Scope 2: Emisi yang

diperoleh dan digunakan dari pembelian sumber energi, seperti penggunaan

tenaga listrik dan penggunaan energi panas atau uap. 3. Scope 3:

Emisi yang diperoleh dari aktivitas perusahaan yang tidak memiliki

kendalinya secara langsung, seperti menghasilkan produk namun menjadi

konsumsi konsumen akhir. 2.1.4 Strategi Hijau Strategi hijau adalah

pendekatan sistematis yang diterapkan perusahaan untuk mengintegrasikan

prinsip keberlanjutan ke dalam operasi dan perencanaan bisnis mereka

(Maharani & Dewi, 2024). Pentingnya strategi ini terletak pada kesadaran

yang semakin meningkat di kalangan konsumen masa kini tentang masalah

lingkungan dan sosial. Strategi hijau meliputi kebijakan serta inisiatif
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perusahaan yang bertujuan untuk mengurangi dampak lingkungan sambil

menawarkan nilai yang berkelanjutan (Rizqillah et al., 2024). Penting bagi

perusahaan untuk menunjukkan transparansi dan akuntabilitas dalam melaporkan

kemajuan mereka menuju tujuan keberlanjutan (Siahaya, 2024). Dengan

langkah ini, perusahaan bisa membangun citra yang lebih positif di

mata konsumen, yang pada akhirnya dapat meningkatkan loyalitas pelanggan

dan merangsang ekspansi bisnis. Dengan mengintegrasikan keberlanjutan ke

dalam strategi bisnis, perusahaan tidak hanya berkontribusi pada

perlindungan lingkungan tetapi juga menciptakan peluang baru untuk inovasi

dan pertumbuhan. Selain itu, ada kebutuhan untuk melakukan perubahan

dalam budaya dan proses organisasi guna memastikan bahwa semua karyawan

dan pemangku kepentingan sejalan dan mendukung strategi hijau. 2.1

5 Kepemilikan Institusional 31 Kepemilikan institusional atau

institutional ownership merupakan kepemilikan saham yang dimiliki oleh

suatu institusi atau investor institusional sejenis perusahaan investasi

seperti perusahaan asuransi, perusahaan dana pensiun, bank investasi

(reksadana) dan perusahaan lainnya. Investor institusional yang memiliki

kepemilikan saham akan meningkatkan pemantauan terhadap aktivitas

perusahaan, yang akan mendorong perusahaan untuk memperlihatkan informasi

3 2 atas aktivitas mereka. Berdasarkan informasi ini, investor akan

memiliki bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan mereka untuk

berinvestasi pada perusahaan tersebut (Cohen et al., 2023). Pengungkapan

informasi yang diberikan perusahaan akan memberikan kesan baik terhadap

investor. 2.1.6 Pengungkapan Emisi Karbon Merujuk pada keterbukaan

informasi lingkungan yang diberikan perusahaan kepada publik atau pemangku

kepentingan, terkait bagaimana mereka mengelola emisi yang dihasilkan

dalam kinerja operasional. Pengungkapan emisi karbon mengikuti pedoman

standar internasional dari Carbon Disclosure Project (CDP) atau

menggunakan pendekatan Greenhouse Gas (GHG) protocol dengan pembagian

emisi melalui Scope 1, Scope 2, dan Scope 3. Maka dari itu,

perusahaan yang mengikuti perhitungan emisi karbon melalui CDP ini akan

9
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melaporkan seluruh informasi data emisi karbon berdasarkan standar yang

berlaku, yang mencakup alur mitigasi yang diterapkan, sumber emisi yang

dihasilkan, dan metode perhitungan. Pengungkapan emisi karbon merupakan

bentuk pengungkapan secara sukarela ( voluntary disclosure ), dalam

artian tidak semua perusahaan akan mengungkapkan informasi emisi mereka.

Hal tersebut dikaitkan dengan faktor seperti reputasi, perusahaan yang

melakukan pengungkapan akan lebih terbuka mengenai informasi kinerja

lingkungannya kepada publik yang berarti akan menaikkan nilai atau reputasi perusahaan.

Sebaliknya, jika pengungkapan tersebut merugikan reputasi

perusahaan maka informasi emisi tidak akan diungkapkan. Informasi ini biasanya

akan diungkapkan dalam laporan tahunan dan keberlanjutan. Menurut Cotter et

al (2013) dalam (Widiawati & Hidayati, 2024) Pengungkapan lingkungan

mencakup penggunan energi dan intensitas gas rumah kaca, 33 strategi

terkait perubahan iklim, tata kelola perusahaan, target kinerja terhadap

pengurangan GRK, serta peluang dan risiko akibat perubahan iklim. 3 4

2.2Penelitian Terdahulu Penelitian saat ini menggunakan penelitian

sebelumnya sebagai acuan yang menguji beberapa variabel secara terpisah

seperti kinerja karbon, strategi hijau, dan kepemilikan institusional

terhadap pengungkapan emisi karbon. Dengan demikian, temuan dari riset

sebelumnya dapat memperkaya pemahaman mengenai hubungan antar variabel dan

teori secara komprehensif. 2.3Perbedaan dengan Penelitian Saat Ini

Berdasarkan penjabaran latar belakang dan hasil penelitian sebelumnya,

adapun yang menjadi kebaruan dalam penelitian ini sebagai berikut: 1.

Menganalisis faktor-faktor seperti kinerja karbon, strategi hijau, dan

kepemilikan institusional yang berpotensi memengaruhi pengungkapan emisi

karbon. Studi sebelumnya belum menguji ketiga variabel ini secara

bersamaan.. 2. Melihat hasil riset penelitian sebelumnya, terdapat

perbedaan hasil penelitian pada variabel kinerja karbon dan kepemilikan

institusional. Sehingga, peneliti akan menguji kembali variabel tersebut

dengan objek penelitian yang berbeda dan menggunakan pengukuran terbaru. 3.

Penelitian ini menggunakan perusahaan dari sektor transportasi dan

10 68 112

1 39
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industri yang terdaftar di BEI, dengan periode studi 2021- 2023. Penggunaan sektor

transportasi dan sektor industrial dilatar belakangi oleh kontribusi dua

sektor tersebut terhadap emisi penggunaan pembakaran bahan bakar fosil. Penelitian

sebelumnya banyak menggunakan sektor energi karena sektor ini merupakan

penyumbang pertama terbesar emisi karbon, kedua diikuti oleh sektor

transportasi, dan yang ketiga sektor industri. Melihat penelitian sebelumnya

yang masih sangat sedikit meneliti pengungkapan emisi karbon sektor

transportasi dan 35 sektor industrial. Maka, peneliti saat ini tertarik

untuk melakukan penelitian pada kedua sektor ini. 2.4Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran merupakan sebuah gambaran dari alur berpikir yang

akan menjelaskan informasi keterkaitan antara konsep, teori dan variabel

yang menjadi 3 6 penentu dalam sebuah penelitian. Adapun variabel yang akan

diteliti yaitu dependen (y) pengungkapan emisi karbon dan independen (x)

kinerja karbon, strategi hijau, dan kepemilikan institusional. Teori legitimasi

dan teori pemangku kepentingan yang mendasari variabel untuk diteliti.

Maka dari itu, adapun dibuatnya kerangka pemikiran penelitian ini

berdasarkan konsep yang telah dipaparkan sebelumnya. 2.5Pengembangan

Hipotesis 2.5.1 Pengaruh Kinerja Karbon terhadap Pengungkapan Emisi Karbon

Isu peningkatan emisi karbon dalam beberapa tahun ini semakin menjadi sorotan dunia.

Emisi karbon yang tinggi ini berkontribusi pada perubahan iklim

sehingga memicu masalah seperti pemanasan global, cuaca ekstrem, bahkan

kenaikan air di permukaan laut. Bagaimana tidak, emisi karbon ini disebabkan

oleh kegiatan operasional perusahaan yang akhirnya perusahaan dituntut

untuk lebih transparan dan bertanggung jawab terutama menyeimbangi

dampaknya terhadap lingkungan. Melihat fenomena ini terdapat tekanan dari

berbagai pihak dan muncul kepatuhan regulasi, tekanan ini berasal dari

pemerintah, investor, dan masyarakat yang mendorong perusahaan untuk

mengelola dan mengungkapan informasi karbon mereka dengan baik. Mengelola

jejak karbon dapat dilakukan melalui penghitungan kinerja karbon, jadi

kinerja karbon sendiri menggambarkan seberapa efektif perusahaan tersebut

dalam melakukan pengurangan emisi karbon serta dampak lingkungan dari

92
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aktivitas operasional perusahaan. Perusahaan dengan kinerja karbon yang

baik cenderung menerapkan banyak strategi, seperti inovasi teknologi ramah

lingkungan, efisiensi energi, serta penggunaan Energi Baru dan Terbarukan

(EBT). Semakin baik perusahaan mengungkapkan kinerja karbon, 37 cenderung

semakin minim jejak karbon yang dihasilkan dan berpotensi meningkatkan

daya saing serta reputasi bagus di mata para stakeholder. Menurut

teori legitimasi diperlukan tanggung jawab sosial perusahaan dan

transparansi dalam pengungkapkan emisi karbon yang berkaitan erat dengan

kinerja karbon. Karena investor dan pelanggan semakin peduli dalam

mempertimbangkan aspek keberlanjutan untuk pengambilan keputusan. Keterbukaan

informasi akan menjadi nilai tambah, yang mana 3 8 perusahaan akan

lebih percaya diri melaporkan data emisinya ke publik karena emisi

yang dihasilkan menunjukkan angka positif. Dalam analisis informasi yang

memperkuat bahwa, kinerja karbon dan pengungkapan emisi karbon memiliki

hubungan yang saling berkaitan sesuai dengan teori legitimasi. Semakin

baik pengelolaan emisi karbon oleh perusahaan, semakin besar pula

peluang perusahaan untuk bersikap transparan dalam pengungkapan emisinya

(Datt et al., 2019). Di sisi lain, perusahaan dengan kinerja karbon

yang suboptimal cenderung menyembunyikan informasi jejak karbon mereka

untuk menghindari biaya tambahan dan potensi hilangnya legitimasi di

mata publik (Datt et al., 2019). Situasi ini pada akhirnya akan

memperjelas pentingnya penerapan keberlanjutan yang tidak hanya sekadar

mengikuti aturan, namun juga menjadi bagian integral dari strategi

perusahaan yang membawa manfaat di masa depan. Hal ini konsisten dengan

studi oleh (Lestari et al., 2024) dan (Rahmawaty & Harahap, 2024)

yang mengindikasikan bahwa kinerja karbon memiliki dampak positif dan

signifikan terhadap pengungkapan emisi karbon. Mengacu pada hubungan ini,

hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut: H 1 : Kinerja karbon

mempengaruhi pengungkapan emisi karbon. 2.5.2 Pengaruh Strategi Hijau

terhadap Pengungkapan Emisi Karbon Meskipun kesadaran akan energi

terbarukan masih rendah, sektor industri secara substansial masih

23
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bergantung pada bahan bakar fosil seperti minyak, gas alam, dan batu

bara, yang penggunaannya dapat memacu pertumbuhan ekonomi. Negatifnya,

penggunaan berlebih sumber energi fosil ini menyebabkan peningkatan emisi

karbon yang mengakibatkan berbagai dampak buruk dari pemanasan global,

pencemaran 39 udara, bahkan perubahan iklim yang semakin ekstrem. Hal

itu menyadarkan semua pihak terutama pemerintah, investor, dan masyarakat

yang menekankan kepada perusahaan untuk mencari cara efektif dari dampak

operasionalnya tanpa merusak lingkungan. Perusahaan yang menyadari risiko

dan peluang yang mungkin timbul akibat emisi, akan melakukan

pengungkapan informasi baik itu secara wajib maupun sukarela. 4

Perusahaan akhirnya menyusun strategi yang berkelanjutan dengan menerapkan

strategi hijau atau green strategy . Sejalan dengan stakeholder theory

, yang mana untuk mendapatkan dukungan pemangku kepentingan perusahaan

diminta berusaha memberikan hak melalui keterbukaan informasi terkait

kinerjanya kepada stakeholder. Strategi hijau dianggap sebagai salah satu

komponen yang memengaruhi dan mendukung pengungkapan emisi karbon

(Ramadhani & Astuti, 2023). Perusahaan dapat menggunakan berbagai strategi

hijau untuk mengurangi emisi karbon, seperti meningkatkan efisiensi energi,

mengelola sampah secara sustainable, dan menggunakan bahan yang lebih

ramah lingkungan (Rizqillah et al., 2024). Sebagai langkah awal

perusahaan dalam mengurangi dampak negatifnya terhadap lingkungan. Menurut

(Andrian & Kevin, 2021) Pengungkapan infomasi ini sebagai perwujudan

dari ”kemampuan perusahaan dalam mengelola emisi karbon untuk mengelola

risiko dan peluang akibat perubahan iklim”. Ini konsisten dengan studi

(Jaenudin et al., 2024) dan (Maharani & Dewi, 2024) yang menunjukkan

bahwa strategi hijau berkorelasi positif dengan pengungkapan emisi karbon.

Mengacu pada informasi di atas, hipotesis dapat dirumuskan sebagai

berikut: H 2 : Strategi hijau memengaruhi pengungkapan emisi karbon .

2.5.3 Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Pengungkapan Emisi Karbon

Sejalan dengan meningkatnya perhatian atas isu lingkungan, investor

sebagai kepemilikan institusional dalam suatu perusahaan memainkan peran
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penting. Biasanya investor institusional ini memikirkan kepentingan jangka

panjang dalam perusahaan, sehingga mereka mendorong perusahaan untuk

cenderung aktif dalam mengelola aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola (ESG).

Kepemilikan institusional memainkan peran 41 penting dalam memantau

kinerja manajemen karena dengan adanya kepemilikan institusional akan

mendorong pengawasan yang lebih optimal (Hermawan et al., 2018). 4 2 Kehadiran

investor institusional seringkali memberikan efek positif pada struktur

kepemilikan korporasi. Nilai perusahaan dapat diamati, karena semakin

besar kepemilikan institusional, semakin tinggi pula nilai perusahaan.

Berdasarkan studi oleh (Wicaksono et al., 2024) menyarankan para manajer

untuk lebih terlibat dengan pemegang saham institusional karena mereka

memiliki perhatian yang lebih besar terhadap praktik pengungkapan

lingkungan, Pemegang saham institusional ini termotivasi untuk berkontribusi

pada dunia yang lebih baik. Peran aktif pemegang saham institusional

ini dalam melakukan monitoring yang efektif sehingga mengurangi masalah

agensi dan meningkatkan nilai perusahaan, maka dari itu investor

institusional ini memiliki proporsi saham besar yang cenderung mendorong

peningkatan nilai perusahaan melalui pengawasan dan kebijakan efektif.

Investor memegang peranan krusial dalam mendorong transparansi dan

akuntabilitas korporasi terkait isu lingkungan, sehingga memperbesar daya

pengaruh regulator dalam meningkatkan pelaporan emisi karbon (Kiswanto et

al., 2023). Entitas dengan kepemilikan institusional yang kuat dinilai

cakap dalam pengelolaan perusahaan (Mustar et al., 2020). Kepemilikan

institusional memiliki hak dalam mempengaruhi keputusan strategis perusahaan,

salah satunya terkait kebijakan kinerja keberlanjutan. Hal ini mendorong

institusi untuk lebih selektif dalam menanamkan modal pada perusahaan;

entitas yang menunjukkan komitmen terhadap tanggung jawab sosial dan

lingkungan akan lebih diminati. Ini didasari oleh keinginan mereka akan

kejelasan sejauh mana perusahaan telah berkontribusi terhadap perubahan

iklim dan langkah-langkah yang diambil untuk mengurangi emisi. Perusahaan

akan lebih terbuka untuk pengungkapan emisi karbon jika diawasi oleh

2 4 17
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institusi (Pratama, 2021). Menurut teori stakeholder, perusahaan memiliki

hubungan dengan 43 stakeholdernya, dan karena hubungan ini manajemen

harus tetap terbuka tentang apa pun yang dilakukan perusahaan (Amaliyah

& Solikhah, 2019). Dari sini, dapat dilihat bahwa kepemilikan

institusional dan pengungkapan emisi karbon berhubungan erat. Keterlibatan

investor institusional yang semakin besar, akan meningkatkan transparansi

perusahaan dalam melaporkan emisi karbonnya. Hal ini menjadi faktor

pendorong bagi perusahaan untuk terbuka dan 4 4 bertanggung jawab

mengenai jejak karbon mereka. Mengacu pada penelitian (Bedi & Singh,

2024), (Budanti et al., 2025), dan (Salsabilla et al., 2024)

kepemilikan institusional menunjukkan pengaruh positif terhadap pengungkapan

emisi karbon. Dengan demikian, hipotesis dalam studi ini dirumuskan

sebagai berikut: H 3 : Kepemilikan institusional memengaruhi pengungkapan

emisi karbon. 2.5.4 Pengaruh Kinerja Karbon, Strategi Hijau, dan

Kepemilikan Institusional secara simultan terhadap Pengungkapan Emisi Karbon

Pengungkapan informasi jejak karbon menjadi tuntutan bagi perusahaan yang

didasarkan regulasi ketat untuk melakukan pelaporan emisi yang dihasilkan

dalam kegiatan operasional mereka. Transparansi ini merupakan salah satu

faktor krusial bagi perusahaan dalam menunjukkan akuntabilitas

operasionalnya. Oleh karena itu, laporan emisi menjadi indikator utama

penilaian keberlanjutan perusahaan oleh investor, pelanggan, masyarakat, dan

pemangku kepentingan lainnya. Faktor utama yang mempengaruhi transparansi

dalam pengungkapan emisi karbon yaitu kinerja karbon perusahaan tersebut.

Kinerja karbon mencerminkan efektivitas pengelolaan perusahaan dalam menekan

emisi karbon yang dihasilkan dari operasionalnya. Oleh karena itu,

perusahaan yang memiliki kinerja karbon yang baik akan memiliki tingkat

transparansi yang lebih tinggi dalam melaporkan kinerja emisi karbon

mereka. Selain kinerja karbon, faktor kedua terdapat strategi hijau (

green strategy ) yang juga ikut andil dalam transparansi pengungkapan

emisi karbon. Strategi hijau mengacu pada serangkaian kebijakan dan

inovasi perusahaan yang bertujuan mengurangi dampak negatif terhadap
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lingkungan, termasuk 45 pemanfaatan energi baru dan terbarukan (EBT),

efisiensi energi, implementasi teknologi hijau, dan inisiatif keberlanjutan

lainnya. Karena strategi hijau menunjukkan bukti konkret bahwa perusahaan

telah mengambil tindakan untuk mengurangi dampak lingkungannya, perusahaan

yang menerapkannya biasanya lebih terbuka dalam mengungkapkan emisi karbon

mereka. Di samping itu, entitas yang mengimplementasikan strategi hijau

4 6 berupaya membangun citra positif di mata investor dan pelanggan

yang semakin menaruh perhatian pada isu keberlanjutan. Faktor lain yang

memengaruhi pengungkapan emisi karbon adalah kepemilikan institusional.

Mengingat keinginan investor institusional untuk memastikan bahwa perusahaan

yang mereka dukung memiliki tata kelola yang baik dan minim risiko

lingkungan di masa depan, kepemilikan institusional dapat memicu

perusahaan untuk lebih transparan dalam melaporkan emisi. Banyak negara

telah mengimplementasikan peraturan ketat mengenai pelaporan emisi karbon

dalam kerangka kebijakan mereka. Sebagai contoh, Corporate Sustainability

Reporting Directive (CSRD) mewajibkan perusahaan di Uni Eropa untuk

melaporkan informasi keberlanjutan, termasuk emisi karbon. Di Indonesia,

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) juga membuat regulasi yang mengharuskan

perusahaan untuk menerapkan prinsip keberlanjutan dalam laporan tahunan

mereka. Kehadiran kebijakan ini memperkuat korelasi antara kinerja karbon,

strategi hijau, dan kepemilikan institusional terhadap pengungkapan emisi

karbon. Entitas dengan kinerja karbon yang optimal, mengimplementasikan

strategi hijau, dan didukung oleh kepemilikan institusional yang berfokus

pada keberlanjutan, cenderung lebih transparan dalam melaporkan emisi

mereka, demi memastikan kepatuhan regulasi dan menjaga reputasi di

pasar. Mengacu pada informasi yang telah diuraikan, hipotesis studi ini

dirumuskan sebagai berikut: H4: Kinerja karbon, strategi hijau, dan

kepemilikan institusional secara bersamaan memengaruhi pengungkapan emisi karbon.

47 BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 3.1Jenis Penelitian Studi ini

mengadopsi pendekatan kuantitatif. Berdasarkan definisi (Hardani et al.,

2020) penelitian kuantitatif berorientasi pada pengukuran dan analisis

36 40
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hubungan sebab-akibat antar variabel, tanpa menitikberatkan pada proses,

dan dilakukan secara objektif, bebas dari bias nilai atau pandangan

personal. Data yang dimanfaatkan adalah data sekunder, meliputi informasi

mengenai kinerja karbon, strategi hijau, kepemilikan institusional, dan

pengungkapan emisi karbon. Data ini diperoleh

dari situs web resmi perusahaan, laporan tahunan, dan laporan

keberlanjutan (sustainability report) perusahaan di sektor transportasi dan

industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), melalui situs resmi (www.idx.co.id).

3.2Objek Penelitian Studi ini akan berfokus pada perusahaan

sektor transportasi dan industri yang mengungkapkan emisi karbon,

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam periode 2021-2023.

Sumber data yang diperoleh berasal dari (www.idx.co.id) dan

situs web resmi perusahaan. 3.3Populasi dan Sampel 3.3 1

Populasi Menurut Suryani dan Hendrayadi (2015) dalam Amelia (2023)

mendefinisikan populasi sebagai kelompok individu, kejadian, atau objek

yang memiliki karakteristik spesifik dan menjadi fokus dalam suatu penelitian.

Dalam studi ini, populasi yang digunakan adalah perusahaan sektor

transportasi dan industri, yang akan disaring berdasarkan kriteria sampel

yang 4 8 telah ditentukan. 49 3.3.2 Sampel Sampel adalah bagian dari

populasi yang diambil untuk menjadi objek penelitian dengan tujuan untuk

dianalisis (Amelia et al., 2023). Dalam penelitian ini, pemilihan sampel

dimaksudkan untuk menganalisis bagaimana perusahaan di sektor transportasi

dan sektor industri mengungkapkan emisi karbon mereka.

Data diambil dari laporan tahunan dan laporan

keberlanjutan, dengan metode pemilihan sampel menggunakan teknik purposive sampling.

Teknik ini merupakan cara pemilihan sampel yang ditentukan langsung

oleh peneliti berdasarkan kriteria yang spesifik (Amelia et al., 2023).

Kriteria sampel untuk penelitian ini mencakup beberapa poin berikut: 1.

Perusahaan transportasi dan industri yang tercatat di Bursa Efek

Indonesia dalam periode 2021 hingga 2023. Alasan memilih periode 2021-2023

adalah adanya peningkatan signifikan dalam praktik pengungkapan emisi

7 8 11 12 15 18 22 23 26 27 49 74

11 13 35 58

8 11 12 15 18 22 26 27

49 122

14 36 55 72 79 105 126
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karbon oleh perusahaan-perusahaan secara global. Tren ini terlihat dari

data yang dikeluarkan oleh CDP ( Carbon Disclosure Project ). Selain

itu, pada tiga periode tersebut, perusahaan lebih konsisten dalam

mengungkapkan emisi karbonnya dibanding periode sebelum dan sesudahnya. 2.

Perusahaan yang secara berkelanjutan menerbitkan laporan tahunan dan

laporan keberlanjutan selama periode 2021 hingga 2023. 3. Perusahaan yang

menyatakan emisi karbon yang dihasilkan, sesuai dengan panduan daftar

ceklis 18 item pengungkapan emisi karbon. (Minimal satu kategori

pengungkapan) Penelitian ini dilakukan berdasarkan sampel yang 5 masuk

kriteria dengan metode purposive sampling, dalam periode tiga tahun setiap sampel terpilih.

Adapun list perusahaan yang menjadi sampel penelitian diberikan

dalam tampilan tabel sebagai berikut: 3.4Teknik Pengumpulan Data 51

Pendekatan dalam pengumpulan data ini menggunakan data sekunder melalui metode dokumentasi.

Teknik dokumentasi adalah cara mengumpulkan data dengan memperoleh,

menyimpan, dan mempelajari dokumen atau sumber informasi tertulis (Amelia

et al., 2023). Para peneliti akan menganalisis informasi yang berhasil

dikumpulkan untuk dijadikan data pengolahan dalam penelitian yang

dipublikasi oleh perusahaan, melalui situs resmi dalam bentuk laporan

tahunan dan laporan keberlanjutan, serta beragam sumber tepercaya lainnya

yang memiliki keterkaitan dengan informasi keberlanjutan perusahaan.

3.5Variabel Penelitian 3.5 1 Variabel Independen Variabel independen

atau bebas merupakan variabel yang diyakini peneliti dapat mempengaruhi

variabel dependen (terikat) dalam suatu penelitian atau eksperimen (Hardani et al., 2020).

Adapun yang menjadi variabel independen dalam penelitian ini yaitu

kinerja karbon, strategi hijau dan kepemilikan institusional. 3.5.1.1

Kinerja Karbon Kinerja karbon digambarkan sebagai seberapa banyak emisi

karbon yang dihasilkan atau dikurangi oleh perusahaan yang berkontribusi

atas emisi karbon itu sendiri. Berdasarkan penjelasan terkait, peneliti

akan mengukur kinerja karbon menggunakan indicator carbon emission

intensity , yang dihitung dengan mengambil logaritma natural dari rasio

total emisi karbon terhadap total penjualan perusahaan. Berdasarkan adaptasi
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penelitian yang dilakukan oleh (Priliana & Ermaya, 2023). 5 2 3.5.1.2

Strategi Hijau Strategi hijau merupakan suatu inisiatif perusahaan yang

menjaga lingkungan dalam menjalankan aktivitas operasionalnya, inisiatif

tersebut seperti mengurangi limbah, mengadaptasi Energi Baru dan

Terbarukan (EBT), dan peralihan 53 penggunaan bahan yang ramah

lingkungan. Hal ini, dapat membantu perusahaan dalam pengambilan keputusan

yang akan memberikan manfaat positif bagi keberlangsungan bisnis

(Ramadhani & Astuti, 2023). Peneliti akan menggunakan pengukuran

berdasarkan acuan terbaru dari penelitian yang dilakukan oleh (Moini et

al., 2014), dengan analisis 4 indikator pengungkapan strategi hijau

sebagai berikut: Keseluruhan indeks diidentifikasi melalui sustainability

report dan annual report . Penilaian ini dilakukan dengan memberikan

nilai 1 jika mengungkapkan dari 18 item, sedangkan akan diberikan

nilai 0 apabila tidak mengungkapkan. Sehingga, rumus pengukuran dalam

strategi hijau dibuat sebagai berikut: 3.5 1.3 Kepemilikan Institusional

Kepemilikan institusional adalah proporsi saham yang dimiliki oleh suatu

institusi atau lembaga dalam perusahaan, digunakan untuk mengawasi serta

mengontrol kinerja operasional perusahaan. Kepemilikan institusional yang tinggi

ini akan mendorong peningkatan pengawasan dari investor, yang pada

gilirannya dapat mencegah tindakan menyimpang dari manajemen perusahaan

(N. A. Putri et al., 2022). Dalam penelitian yang dilakukan oleh

(Chang & Zhang, 2015) dan (Angelina & Handoko, 2023) Kepemilikan

institusional dilihat dengan kepemilikan proporsi saham suatu institusi

dibagi jumlah saham yang beredar. Sehingga, pengukuran yang digunakan: 3.5

2 Variabel Dependen Variabel dependen/

bebas merupakan variabel yang menjadi akibat atau yang dapat dipengaruhi

karena adanya variabel 5 4 independen/bebas (Amelia et al., 2023). 55 Varibel

dependen disini menggunakan pengungkapan emisi karbon. Pengungkapan emisi

karbon yaitu pelaporan yang dilakukan perusahaan secara sukarela dalam

laporan tahunan, yang mencakup langkah-langkah yang diambil untuk

mengurangi jejak karbonnya (Mawarti & Murwaningsari, 2024). Hal ini sangat
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penting bagi pemangku kepentingan untuk melihat informasi terkait data

pengungkapan emisi karbon, pengungkapan ini akan berdampak positif untuk

meningkatkan nilai pasar saham perusahaan, nilai ekuitas, laba bersih serta pendapatan.

Dalam mengidentifikasi bagaimana pengungkapan emisi karbon, dapat

dilakukan dengan pengukuran dari penelitian (Bae Choi et al., 2013). Penelitian

ini berdasarkan lembar permintaan informasi yang diberikan oleh Carbon

Disclosure Project (CDP) yang menentukan lima kategori dengan total

delapan belas item topik relevan terkait perubahan iklim dan emisi karbon. Setiap

indikator mendapat nilai 1, apabila perusahaan lengkap mengungkapkan semua

indikator maka akan diberi nilai 18, sebaliknya jika tidak mengungkapkan

akan diberikan nilai 0. Berdasarkan indikator pengungkapan emisi karbon yang

telah dijabarkan, sehingga digunakan rumus perhitungan seperti:

3.6Operasional Variabel Variabel operasional merujuk pada hal untuk

menjelaskan secara rinci dan jelas bagaimana variabel diukur dan diamati

dalam menjalankan penelitian, agar tidak menimbulkan tafsir ganda. Berikut

dijelaskan dalam tabel dibawah ini: 5 6 3.7Analisis Data Studi ini

memanfaatkan Eviews 12 untuk pengolahan dan analisis data guna

mendapatkan hasil yang lebih presisi dan relevan, sesuai dengan fokus

penelitian 57 pada perusahaan sektor transportasi dan industri yang

terdaftar di BEI dari tahun 2021 hingga 2023. Untuk mengidentifikasi pola

dan hubungan antar variabel yang diteliti, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif.

Dengan demikian, data yang akan digunakan adalah data panel (gabungan

time series dan cross-section ) dengan rentang waktu pengambilan data

dari laporan keberlanjutan selama tiga tahun, yakni 2021-2023. Jenis

data lainnya adalah cross-section , yang berarti data akan dikumpulkan

dari berbagai perusahaan dalam sektor yang telah ditentukan. Analisis

dalam penelitian ini akan melibatkan setidaknya empat tahap pengujian. 3.8Uji

Statistik Deskriptif Metode analisis yang digunakan untuk mendeskripsikan

dan merangkum karakteristik utama suatu kumpulan data adalah uji statistik deskriptif.

Pengujian tersebut meliputi berbagai ukuran seperti rata-rata, standar

deviasi, nilai maksimum, nilai minimum, skewness , dan kurtosis , yang
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berperan dalam memahami distribusi dan tren data (Sahir, 2022). Peneliti

dapat mengidentifikasi pola, perubahan, dan potensi outlier dalam data

yang dianalisis, serta menyajikan gambaran umum mengenai sifat dan

karakteristik kumpulan data yang digunakan. 3.9Model Regresi dan Analisis

Data Panel Dalam studi ini, tiga model regresi data panel akan

digunakan (Eksandy, 2018), sebagai berikut: 1. Common Effect Model (CEM)

Common effect model (CEM) merupakan metode dalam analisis regresi data

panel yang berasumsi tidak ada perbedaan spesifik antar individu atau

periode waktu dalam data yang digunakan. CEM dianggap sebagai 5 8 pendekatan

paling dasar dalam regresi data panel. Model ini mengintegrasikan

seluruh data tanpa memperhitungkan faktor individual (lintas bagian) atau

efek waktu (time series), sehingga estimasinya dapat dilakukan dengan

metode Ordinary Least Square (OLS). 59 2. Fixed Effect Model (FEM)

Fixed effect model merupakan salah satu metode regresi data panel yang

mampu mengakomodasi karakteristik unik setiap individu atau entitas dalam

kumpulan data. Model ini mengasumsikan bahwa faktor-faktor yang tidak

terobservasi tetapi spesifik pada setiap individu tetap konstan sepanjang

waktu, sehingga efeknya dapat dihitung dengan menggunakan variabel dummy

atau transformasi dalam model. 3. Random Effect Model (REM) Dalam

regresi data panel, random effect model (REM) mengasumsikan bahwa

variasi individu dalam kumpulan data bersifat acak dan tidak berkorelasi

dengan variabel independen. Model ini mengintegrasikan variabel tidak

teramati sebagai bagian dari komponen galat (error term), sehingga

analisis dapat dilakukan tanpa memerlukan variabel dummy seperti pada

fixed effect model (FEM). Beberapa uji tambahan dilakukan terhadap

berbagai pendekatan model untuk menentukan model regresi data panel yang

paling sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu: 1. Uji Chow ( Likelihood

) Metode statistik ini digunakan untuk menentukan apakah fixed effect

model (FEM) lebih sesuai dibandingkan common effect model (CEM) dalam regresi data panel.

Pengujian dilakukan dengan membandingkan kedua model: apabila hasilnya

menunjukkan perbedaan signifikan, maka model FEM lebih relevan karena

14
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kemampuannya menangkap efek spesifik masing-masing individu atau entitas

dalam dataset. Uji chow dilihat berdasarkan nilai F- statistic dengan

pernyataan sebagai berikut: 6 � jika nilai p-value < 5%, H 0 ditola

k dan H 1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa FEM diterima.

� Sedangkan, jika nilai p-value > 5%, H 0 diterima dan H 1 ditolak

. Hal ini menunjukkan bahwa CEM lebih tepat digunakan. 61 2. Uji

Hausman Metode statistik yang digunakan untuk menentukan kecocokan antara

fixed effect model (FEM) atau random effect model (REM) dalam regresi data panel. Uji

ini menilai keberadaan korelasi antara variabel independen dan efek

individual dalam model. Uji ini dilakukan dengan membandingkan nilai

statistik chi- kuadrat dengan tingkat signifikansi tertentu, dan

dirumuskan dalam pernyataan berikut: � Jika p-value < 5%, maka H

o ditolak dan H1 diterima, mengindikasikan bahwa model REM tidak sesuai

dan model FEM lebih tepat. � Namun, apabila p-value > 5%, maka H

o diterima dan H1 ditolak. Ini mengindikasikan bahwa model REM lebih

sesuai karena tidak ada korelasi signifikan antara variabel independen dan efek individual.

. 3.10 Uji Asumsi Klasik Serangkaian uji analisis regresi,

dilakukan untuk memastikan bahwa model yang digunakan menghasilkan

estimasi yang valid dan tidak bias. Uji ini memastikan bahwa model tidak

hanya sesuai, tetapi juga memenuhi kriteria yang diperlukan untuk

menghasilkan hasil yang valid dan dapat diandalkan. Dengan memastikan

bahwa model regresi memenuhi asumsi klasik, hasil regresi menjadi lebih dapat diandalkan.

Analisis dilakukan pada semua model uji asumsi klasik untuk

melihat mana yang tidak memenuhi persyaratan, kemudian dilakukan perbaikan

pada pengujian tersebut hingga memenuhi persyaratan dan dapat dilanjutkan

pada pengujian lain (Setya Budi et al., 2024) 6 2 3.10

1 Uji Normalitas Uji normalitas

menentukan apakah distribusi variabel independen dan dependen normal atau tidak.

Asumsi kenormalan residual diperlukan agar estimasi koefisien regresi

dapat dipercaya dan uji statistik (seperti uji-t dan uji-F) memberikan

hasil yang valid. Dalam aplikasi Eviews, uji yang tepat digunakan 63
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untuk menguji normalitas yaitu uji Jarque-Berra (uji J-B). Uji ini

mengukur kesesuaian distribusi data dengan distribusi normal berdasarkan

nilai kemiringan dan kurtosis. Menurut (Sahir, 2022) Jika nilai

signifikansi atau nilai probabilitas lebih dari 0.05, hipotesis diterima

karena data terdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi

atau nilai probabilitas kurang dari 0.05, hipotesis ditolak karena data

tidak terdistribusi normal. 3.10.2 Uji Multikolinieritas Uìji

muìltikoìlinearitas diguìnakan uìntuìk menentuìkan apakah ada koìrelasi yang

tinggi atauì sempuìrna antara variabel independen dalam moìdel regresi.

Muìltikoìloìnieritas menyebabkan moìdel regresi mengalami varian yang besar.

Akibatnya, suìlit uìntuìk mendapatkan estimasi yang tepat. Menuìruìt

(Sahir, 2022) Nilai Toìlerance dan Variance Inflatioìn Factoìr (VIF)

pada moìdel regresi dapat diguìnakan uìntuìk melakuìkan penguìjian. 1.

Jika nilai VIF < 10 atauì nilai toìleransi > 0.01, maka tidak ada muìltikoìlinearitas.

2. Jika nilai VIF > 10 atauì nilai toìleransi > 0.01, maka

terjadi muìltikoìlinearitas. 3. Jika koìefisien koìrelasi masing-masing

variabel bebas > 0.8, maka muìltikoìlinearitas tidak terjadi. Tetapi,

jika koìefisien koìrelasi masing- masing variabel bebas < 0.8, maka

muìltikoìlinearitas tidak terjadi. 3.10 3 Uji Heteroskedastisitas Dalam

analisis regresi, uìji heteroìskedastisitas diguìnakan uìntuìk menentuìkan

apakah moìdel regresi mengalami ketidaksamaan varians residuìal atauì

erroìr uìntuìk setiap nilai yang diamati. Penguìjian Heteroìkedanstisitas

dilakuìkan dengan mengguìnakan koìrelasi Spearmen. Langkah berikuìtnya

adalah memastikan bahwa tidak ada 6 4 masalah Heteroìkedanstisitas dalam

hasil regresi mengguìnakan koìrelasi Spearmen. Menuìruìt (Sahir, 2022)

uìntuìk membuìat kepuìtuìsan, angka proìbabilitas diguìnakan dengan asuìmsi

bahwa: 1. Apabila nilai signifikansi atau nilai probabilitas > dari

0,05, hipotesis diterima karena tidak ada Heterokedanstisitas dalam data.

65 2. Sebaliknya, jika nilai signifikansi atau nilai probabilitas <

0,05, hipotesis ditolak karena ada Heterokedanstisitas dalam data. 3.10 4

Uji Autokorelasi Salah satu teknik analisis regresi adalah uji

66

66 73

7

16

1 26 34 54

AUTHOR: #1396793 32 OF 61

https://plagiarismcheck.org


REPORT #27609521

autokorelasi, yang digunakan untuk menentukan apakah ada hubungan, atau

korelasi, antara nilai residual saat ini dan nilai residual periode sebelumnya. Uji

autokorelasi biasanya digunakan untuk rangkaian waktu, atau data runtun

waktu ( time series ). Oleh karena itu, tidak perlu menggunakan uji

autokorelasi untuk data ordinal atau interval. Salah satu metode yang

paling umum untuk menemukan autokorelasi adalah statistik Durbin-Watson (DW). Menurut

(Sahir, 2022) kriteria pengambilan kesimpulan adalah sebagai berikut: 1.

Terdapat autokorelasi jika DW < dL atau DW > 4 – dL; 2. Tidak ad

a autokorelasi jika dU < DW < 4 – dU; dan 3. Uji Durbin Watson tidak

menghasilkan kesimpulan yang pasti (inconclusive). 3.11 Uji Analisis Linear

Berganda Menurut (Sahir, 2022) metode analisis yang mencakup lebih dari

dua variabel, yaitu satu variabel dependen dan dua atau lebih variabel

independen. Berikut ini adalah rumus persamaan regresi berganda: 6 6

3.12 Uji Kelayakan Model 3.12 1 Uji Koefisien

Determinasi (R2) Hasil koefisien determinasi menunjukkan seberapa baik

model regresi berfungsi untuk menjelaskan bagaimana variabel terikat

dipengaruhi oleh variasi variabel bebas. Hasil R-squared yang lebih besar

menunjukkan bahwa variabel independen memiliki peran yang lebih besar

dalam menjelaskan variabel dependen (Eksandy, 2018). Dengan penjelasan

berikut, nilai R-squared berada pada kisaran angka 0 hingga 1: 1.

Nilai R-squared harus berkisar antara 0 dan 1; 2. Jika nilai

R-squared sama dengan 1, berarti bahwa variabel dependen (Y) dipengaruhi

oleh variabel independen (X) sebesar 100%; dan 3. Jika nilai R-squared

sama dengan 0, berarti bahwa tidak ada hubungan sama sekali antara

variabel independen dan variabel. 3.12.2 Uji T Hasil Uji t menunjukkan

makna pengaruh parsial variabel terikat terhadap variabel bebas (Eksandy, 2018).

Hipotesis uji t adalah sebagai berikut: 1. Berdasarkan perbandingan nilai

t-statistic dengan t tabel � H0: jika nilai t-statistic < t tabe

l Artinya H0 diterima, yang berarti bahwa (X) tidak berpengaruh secara

parsial terhadap (Y). � Ha: atau jika nilai t-statistic > t tabe

l Artinya Ha diterima, yang berarti bahwa variabel (X) secara parsial
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berpengaruh terhadap (Y). 2. Berdasarkan Probabilitas � H0: Jika nila

i Prob > � 0.5 67 Artinya H0 diterima, yang berarti bahwa (X)

tidak berpengaruh secara parsial terhadap (Y). � Ha: Jika nilai Prob

< � 0.5 6 8 Artinya Ha diterima, yang berarti bahwa (X) secar

a parsial berpengaruh terhadap (Y). 3.12.3 Uji F Untuk menentukan

apakah model fit atau tidak, uji F digunakan untuk menentukan apakah

semua variabel bebas yang dimasukkan ke dalamnya secara bersama sama

mempengaruhi variabel terikat. Jika uji F tidak berpengaruh, penelitian

tidak dapat dilanjutkan karena model penelitian tidak dapat menjelaskan

adanya hubungan antara variabel independen dan dependen (Eksandy, 2018).

Hasil uji F ditunjukkan dalam pernyataan berikut: 1. Berdasarkan

perbandingan F-statistic dengan F tabel, � H0: Jika nilai F-statistic

< F tabel, Artinya H0 diterima, yang menunjukkan bahwa (X) secara

bersamaan tidak mempengaruhi (Y). � Ha: Jika F-statistic > F tabel

, Artinya Ha diterima, yang menunjukkan bahwa (X) secara bersamaan

mempengaruhi (Y). 2. Berdasarkan Probabilitas � H0: Jika probabilita

s (F-statistic) > dari 0.05, Artinya H0 diterima, yang berarti bahwa

variabel (X) tidak mempengaruhi variabel (Y) secara keseluruhan.

� Sebaliknya, jika probabilitas (F-statistic) < 0.05, Artinya Ha diterima

, yang berartibahwa variabel (X) mempengaruhi variabel (Y) secara

keseluruhan. 69 BAB IV HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN 4.1Deskripsi Data

Penelitian Penelitian ini berfoìkuìs pada peruìsahaan sektoìr transpoìrtasi

dan sektoìr induìstrial yang terdaftar di BEI pada perioìde 2021-2023.

Data penelitian diperoìleh berdasarkan suìmber resmi BEI, peruìsahaan, dan

website keuìangan lainnya. Sehingga, bertuìjuìan uìntuìk menganalisis

pengaruìh antara variabel kinerja karboìn, strategi hijauì, dan

kepemilikan instituìsioìnal terhadap penguìngkapan emisi karboìn, dengan

sampel yang dipilih berdasarkan teknik puìrpoìsive sampling . Berdasarkan

tabel diatas, peruìsahaan yang terdaftar di BEI pada sektoìr

transpoìrtasi dan induìstrial dalam perioìde 2021- 2023 sebanyak 104

peruìsahaan. Adapuìn yang menerbitkan suìstainability repoìrt dan lapoìran
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lanjuìtan secara bertuìruìt- tuìruìt pada perioìde penelitian sebanyak 64

peruìsahaan dan 20 diantaranya tidak menguìngkapkan emisi karboìn yang

dihasilkannya berdasarkan pedoìman daftar ceklis 18 item penguìngkapan emisi karboìn.

Sehingga, hasil akhirnya didapat 20 peruìsahaan yang berdasarkan

kriteria pada perioìde pengamatan selama 3 tahuìn, maka dari ituì

toìtal sampel yang diguìnakan dalam penelitian ini sebanyak 60 dat . 4.2Analisis

Statistik Deskriptif Statistik deskriptif meruìpakan metoìde analisis yang

diguìnakan uìntuìk mendeskripsikan dan merangkuìm karakteristik uìtama

suìatuì kuìmpuìlan data. Penguìjian tersebuìt mencakuìp berbagai uìkuìran

seperti mean, median, maksimuìm, minimuìm, dan standar deviasi yang

membantuì dalam memahami distribuìsi dan tren data. Berikuìt disajikan

dalam bentuìk tabel yang dibuìat berdasarkan soìftware Eviews 12. Tabel

statistik deskriptif diatas disajikan uìntuìk memberikan 7 infoìrmasi

mengenai data penelitian dari masing-masing variabel, seperti Penguìngkapan

Emisi Karboìn (CED), Kinerja Karboìn (CP), Strategi Hijauì (GS), dan

Kepemilikan Instituìsioìnal (KI). Berikuìt dijelaskan dalam uìraian terkait

hasil statistik deskriptif: 71 1. Variabel penguìngkapan emisi karboìn

(CED) dalam hasil minimuìm (terendah) sebesar 0.220000 atauì 0.22 oìleh

PT Cahaya Puìtra Keramik Tbk. Hal tersebuìt dikarenakan peruìsahaan

beluìm memprioìritaskan kebijakan dan beluìm memiliki koìmitmen uìntuìk

transparansi terkait penguìngkapan emisi karboìn, sehingga dalam

suìstainability repoìrt tahuìn 2022 yang di terbitkan tidak banyak

menjabarkan aktivitas pengeloìlaan emisi atauì lingkuìngan. Uìntuìk nilai

maximuìm variabel ini sebesar 0.780000 (0.78) dari PT Uìnited Tractoìrs

Tbk, dalam hal ini peruìsahaan suìdah menguìngkapkan kinerja lingkuìngan

nya teruìtama dalam hal emisi sesuìai dengan pedoìman 5 indikatoìr

dalam 18 item carboìn emissioìn discloìsuìre . Peruìsahaan memiliki

tingkat kepatuìhan yang tinggi terhadap transparansi dan tangguìng jawab

lingkuìngan, hal lainnya terjadi karena faktoìr duìkuìngan dari eksternal

seperti investoìr, reguìlatoìr, dan koìnsuìmen agar peruìsahaan dapat

membanguìn citra yang baik dalam menjalankan kegiatan oìperasioìnalnya.

86
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Selanjuìtnya, nilai mean pada variabel ini sebesar 0.528500 serta nilai

median sebesar 0.560000, nilai tersebuìt menuìnjuìkkan bahwa penguìngkapan

emisi karboìn berada pada tingkat nilai penguìngkapan karboìn menengah

kebawah yang mengindikasikan bahwa masih beluìm oìptimalnya penguìngkapan

emisi karboìn walapuìn terdapat variasi di antara peruìsahaan yang

dinilai. Hal tersebuìt juìga dikarenakan beberapa peruìsahaan masih enggan

melakuìkan pelapoìran berkuìalitas tinggi dan penguìngkapannya dilakuìkan

hanya sekedar memenuìhi ekspetasi sebagian manajemen dan stakehoìlder.

Dengan begituì, penguìngkapan emisi karboìn masih perluì ditingkatkan

sebagai bentuìk tangguìng jawab dan transparansi dalam strategi manajemen

risikoì dan 7 2 keberlanjuìtan jangka panjang. 2. Variabel kinerja

karboìn (CP) dalam analisisnya mengguìnakan perhituìngan ruìmuìs toìtal

emisi karboìn/toìtal penjuìalan. Pada nilai minimuìm (rendah) sebesar

1.040000 (1.04) didapat dari PT. Keramik Indoìnesia Asoìsiasi Tbk (KIAS)

pada 2 tahuìn bertuìruìt-tuìruìt di 2021 dan 2022. Nilai tersebuìt

menggambarkan bahwa emisi karboìn yang dihasilkan selama tahuìn tersebuìt

tergoìloìng luìmayan tinggi dengan toìtal penjuìalan yang rendah, sehingga

peruìsahaan masih menghasilkan banyak emisi karboìn per ruìpiah penjuìalan

yang menandakan inefisiensi proìses proìduìksi atauì masih kuìrangnya

uìpaya dalam penguìrangan emisi. Laluì, nilai maximuìm (tinggi) sebesar

9.570000 (9.57) dari PT.Citatah Tbk pada tahuìn 2023. Peruìsahaan ini

mampuì mengeloìla proìduìksi emisi nya dari tahuìn ke tahuìn tetap

stabil, sehingga emisi karboìn yang dihasilkan tetap rendah dengan

toìtal penjuìalan yang cuìkuìp tinggi. Dapat dikatakan peruìsahaan dinilai

memiliki kinerja lingkuìngan yang baik dan efisien, hal tersebuìt akan

memberikan sinyal poìsitif kepada pasar dan investoìr. Selanjuìtnya, pada

nilai mean pada kinerja karboìn ini sebesar 3.916000 dan median nya

sebesar 3.555000, menuìnjuìkkan bahwa kinerja dengan penjuìalanan yang

tinggi tidak semerta- merta menjadikan peruìsahaan dapat mengeloìla emisi

nya dengan baik. Secara garis besar uìpaya peruìsahaan masih beluìm

oìptimal dalam melakuìkan penuìruìnan emisi karboìn yang dihasilkannya. 3.
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Variabel strategi hijauì (GS) dilakuìkan dengan melihat bagaimana uìpaya

peruìsahaan dalam menerapkan strategi hijauì dengan mengguìnakan

penguìkuìran indeks strategi hijauì, terdiri dari lima kategoìri dengan

toìtal 18 item penguìngkapan. Nilai paling minimuìm (rendah) dalam hasil

penguìngkapan ini sebesar 0.670000 (0.67) dari PT Sidoìmuìlyoì Selaras

Tbk pada tahuìn 2021, memuìngkinkan peruìsahaan masih kuìrang dalam

pemahaman atauì koìmitmen terhadap isuì lingkuìngan, selain ituì kendala

biaya dan koìmpleksitas dalam menerapkan strategi hijauì yang tinggi

membuìat peruìsahaan memilih uìntuìk tidak 73 terlaluì mengimplementasikan

strategi hijauì dalam kegiatan oìperasioìnalnya. Pada nilai maximuìm

(tinggi) sebesar 0.890000 (0.89) secara bertuìruìt-tuìruìt pada tahuìn

2021-2023 dihasilkan oìleh peruìsahaan seperti BIRD, GIAA, TRJA, ASII,

UìNTR, IMPC, ABMM, ARNA dan beberapa peruìsahaan lain yang menghasilkan

nilai yang sama pada tahuìn 2022 dan 2023 dari ASSA dan ASGR.

Peruìsahaan ini memiliki nilai kepeduìlian yang tinggi terhadap isuì

lingkuìngan dengan melakuìkan penguìngkapan strategi hijauì yang

diuìpayakannya secara koìmprehensif, berdasarkan standar GRI dan melapoìrkan

indikatoìr keberlanjuìtan. Selanjuìtnya, pada nilai mean strategi hijauì

sebesar 0.823333 sedangkan median nya sebesar 0.830000 yang

mengindikasikan bahwa penerapan strategi hijauì sebagian besar peruìsahaan

yang diamati dalam sampel penelitian ini memiliki tingkat penguìngkapan

yang relatif tinggi dan koìnsisten, peruìsahaan juìga suìdah cuìkuìp

baik dan merata dalam melaksanakan proìgram efisiensi energi, pengeloìlaan

limbah, dan inoìvasi lingkuìngan. 4. Variabel kepemilikan instituìsioìnal

(KI) dilihat dengan seberapa besar kepemilikan saham instituìsioìnal

setelah dibagi dengan juìmlah saham beredar peruìsahaan di tiap tahuìn

penelitian berlangsuìng. Nilai minimuìm (rendah) dalam perhituìngan ini

sebesar 0.004200 dari PT Adi Sarana Armada di tahuìn 2022, berbeda

selisih dengan tahuìn 2023 sebesar 0.0043, hal ini bisa jadi

dikarenakan terdapat faktoìr eksternal yang mempengaruìji kepuìtuìsan

investoìr instituìsioìnal uìntuìk berinvestasi dari ketidakpastian ekoìnoìmi
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dan peruìbahan reguìlasi teruìtama risikoì pada sektoìr transpoìrtasi dan

loìgistik peruìsahaan. Laluì, nilai maximuìm (terbesar) sebesar 0.92 dari

PT Keramik Indoìnesia Asoìsiasi Tbk yang secara bertuìruìt- tuìruìt

selama 3 tahuìn mencatat hasil 0.92, peruìsahaan ini memiliki investoìr

instituìsioìnal yang tinggi dan menduìkuìng inisiatif peruìsahaan uìntuìk

ikuìt andil dalam setiap kepuìtuìsan kinerja keberlanjuìtan. Selanjuìtnya,

nilai 7 4 mean (rata-rata) pada variabel ini sebesar 0.587642

sedangkan nilai median sebesar 0.620000 yang artinya investoìr

instituìsioìnal sangat mempengaruìhi keberlangsuìngan kinerja peruìsahaan

teruìtama investoìr yang menduìkuìng peruìsahaan uìntuìk melapoìrkan kinerja

keberlanjuìtannya kepada puìblik sehingga transparansi dan bertangguìng

jawab. 4.3Pemilihan Model Regresi Dalam penelitian ini, sebeluìm ke

tahap pengoìlahan data variabel tentuìnya perluì dilakuìkan proìses

pemilihan moìdel regresi yang suìdah ditentuìkan dengan beberapa moìdel

uìntuìk memprediksi pengaruìh antara variabel dependen dan variabel

independen. Adapuìn 3 uìji yang diguìnakan yaituì Uìji Choìw, Uìji

Hauìsman, dan Uìji Lagrange Muìltiplier (LM), dengan mengguìnakan moìdel

yang tepat, seperti Coìmmoìn Effect Moìdel (CEM), Fixed Effect Moìdel

(FEM), dan Randoìm Effect Moìdel (REM). 75 4.3.1 Uji Chow Berdasarkan

hasil perhitungan diatas, nilai Probabilitas Cross-section F dan

Cross-section chi-square < α (0,05), maka dapa disimpulkan bahwa model

Fixed Effect Model (FEM) lebih layak digunakan dibandingkan Common

Effect Model (CEM). 4.3.2 Uji Hausman Berdasarkan hasil perhitungan

diatas nilai Prob. Cross-se . Random > α (0,05), maka dapat

disimpulkan bahwa Random Effect Model (REM) lebih layak digunakan

dibandingkan Fixed Effect Model (REM . 4 3.3 Uji Lagrange

Multiplier (LM) Pada tahap ini, uji lagrange multiplier akan menentukan

model apa yang sebaiknya digunakan diantara model Random Effect Model

(REM) atau Common Effect Model (CEM . Berdasarkan hasil perhitungan pada

tabel 4.6 diatas, nilai Prob. Cross-sec. Breausch-pagan < α (0,05), maka

dapat disimpulkan bahwa Random Effect Model (REM) lebih layak digunakan

6 71 106

56 71 28 56 60 95

6
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dibandingkan Common Effect Model (CEM . Berikut kesimpulan dari hasil

model regresi data panel yang digunakan: Berdasarkan hasil dari ketiga

pengujian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa model

regresi data panel yang digunakan dalam uji hipotesis dan persamaan

regresi data panel yaitu Random Effect Model (REM), yang mana akan

dilakukan analisa lebih lanju . 4.4Uji Asumsi Klasik Dalam uji asumsi

klasik dititikberatkan pada analisis regresi yang menggunakan pendekatan

Ordinary Least Squared (OLS) 7 6 dalam teknik estimasinya, seperti

Common Effect Model (CEM) dan Fixed Effect Model (FEM) sehingga

memerlukan uji asumsi klasik, namun jika persamaan regresi lebih cocok

dengan hasil Random Effect Model (REM) maka tidak diperlukan uji

asumsi klasik 77 karena REM menggunakan pendekatan General Least Squared

(GLS) dalam teknik estimasinya. Dengan begitu, uji yang akan dilakukan

hanya uji multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas saja. 4 4.1 Uji

Multikolinearitas Pengujian utama dalam penelitian ini yaitu dilakukan uji

multikolinearitas untuk mengetahui apakah data menunjukkan masalah

multikolinearitas atau tidak. Jika koefisien korelasi

masing-masing variabel bebas > 0.8, maka terjadi multikolinearita .

Tetapi, jika koefisien korelasi masing-masing variabel bebas < 0.8, maka

multikolinearitas tidak terjad . Berdasarkan nilai dalam tabel 4.8,

dihasilkan bahwa tidak terdapat indikasi atau bebas dari masalah

multikolinearitas, karena variabel-variabel tersebut tidak memiliki korelasi

yang signifikan dan dapat dilihat juga variabel independen tidak

terdapat nilai yang lebih dari 0.8. Berikut dirangkum hasil uji

multikolinearitas dalam point: 1) Koefisien hubungan antara CP dan GS

bernilai 0.049355 (< 0.8) 2) Koefisien hubungan antara CP dan KI

bernilai 0.164818 (< 0.8) 3) Koefisien hubungan antara GS dan KI bernilai 0.144471 (< 0.8) 4

4.2 Uji Heteroskedastisitas Pengujian selanjutnya dilakukan uji

heteroskedastisitas, untuk mengetahui ada atau tidaknya ketidaksamaan varian

dari residual model regresi data pane . Apabila nilai signifikansi atau

nilai probabilitas > dari 0,05, hipotesis diterima karena tidak ada

6 51

44 98

7 16 19 47 93

48 65 68 99
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heterokedanstisitas dalam data. Sebaliknya, jika nilai signifikansi atau

nilai probabilitas < 0,05, hipotesis ditolak karena ada heterokedanstisitas

dalam data. 7 8 Berdasarkan nilai pada tabel 4.9, ditunjukkan prob.

pada Breusch-Pagan LM sebesar 0.0000 yang mana nilai tersebut tidak

melebihi nilai (< 0.05) dapat disimpulkan bahwa model regresi terjadi

heteroskedastisitas. 79 4.5Uji Hipotesis Penelitian ini menggunakan uji

hipotesis yang akan menguji kebenaran dari pernyataan hubungan pada

masing-masing variabel, untuk menentukan apakah terdapat bukti untuk

mendukung atau menolak hipotesis. Adapun uji yang akan digunakan pada

langkah ini yaitu uji koefisien determinan (R 2 ), uji signifikansi

parsial (uji t), dan uji signifikansi simultan (uji F). 4 5.1 Uji Koefisien

Determinan (R 2 ) Hasil koefisien determinasi menunjukkan seberapa baik

model regresi berfungsi untuk menjelaskan bagaimana variabel terikat

dipengaruhi oleh variasi variabel bebas Nilai R-squared harus berkisar antara

0 dan 1; Jika nilai R-squared sama dengan 1, berarti bahwa variabel

dependen (Y) dipengaruhi oleh variabel independen (X) sebesar 100%.

Berdasarkan nilai pada tabel 4.10, hasil yang ditunjukkan pada R-Squared

yaitu sebesar 0.178555 (18%) artinya hanya senilai 18% variabel

independen yang di teliti seperti kinerja karbon (CP), startegi hijau

(GS), dan kepemilikan institusional (KI) dapat mempengaruhi pengungkapan

emisi karbon, sementara 82% sisanya dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor

lain. 4.5.2 Uji Signifikansi Parsial (Uji t) Dalam tahap selanjutnya,

dilakukan uji signifikansi parsial (uji t) untuk melihat adakah dampak

dari variabel independen terhadap variabel dependen. � Jika nilai Prob.

> � 0.5 Artinya H0 diterima, yang berarti bahwa (X) tidak berpengaruh

secara parsial terhadap (Y). � Jika nilai Prob. < � 0.5 8 Artinya

Ha diterima, yang berarti bahwa (X) secara parsial berpengaruh terhadap

(Y). Berdasarkan nilai pada tabel 4.11, hasil yang ditunjukkan pada

t-Statistic pada variabel independen yaitu: 81 1. Prob. variabel CP

memiliki nilai sebesar 0.8948 > 0.05, artinya CP tidak berpengaruh

terhadap CED. 2. Prob. variabel GS memiliki nilai sebesar 0.0052 <

10
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0.05, artinya GS berpengaruh terhadap CED. 3. Prob. variabel KI

memiliki nilai sebesar 0.0266 < 0.05, artinya KI berpengaruh terhadap

CED. 4.5.3 Uji Signifikansi Simultan (Uji F) Dalam tahap uji f ini

akan menunjukkan apakah variabel independen yang digunakan dapat berdampak

secara keseluruhan (simultan). a. Jika probabilitas (F- statistic ) >

dari 0.05, Artinya H0 diterima, yang berarti bahwa variabel (X) tidak

mempengaruhi variabel (Y) secara keseluruhan. b. Sebaliknya, jika

probabilitas (F- statistic ) < 0.05, Artinya Ha diterima, yang berarti

bahwa variabel (X) mempengaruhi variabel (Y) secara keseluruhan.

Berdasarkan nilai dalam tabel 4.12, dihasilkan bahwa uji f memiliki

nilai prob (F- statistic ) sebesar 0.011142 < 0,05. Sehingga, dapat

diartikan bahwa seluruh varabel independen meliputi kinerja karbon (CP),

strategi hijau (GS), dan kepemilikan institusional (KI) berpengaruh secara

simultan terhadap variabel dependen pengungkapan emisi karbon (CED).

4.6Pembahasan Hasil Penelitian Temuan penelitian yang telah diolah melalui

software Eviews 12 akan di jelaskan dalam pembahasan berikut: 4.6.1. Pengaruh

Kinerja Karbon Terhadap Pengungkapan Emisi Karbon (H 1 ) Berdasarkan

hasil pengujian hipotesis pada uji t, CP sebagai variabel kinerja

karbon memiliki nilai 0.894 P- value lebih besar dari 0.05, artinya

kinerja karbon tidak memiliki 8 2 pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan emisi kar

on. Dengan demikian, disimpulkan bahwa H 1 ditola . Kinerja karbon

tidak sepenuhnya mempengaruhi luasnya pengungkapan emisi karbon, walaupun

83 perusahaan tersebut sudah mengungkapkan emisi yang dihasilkannya. Ini

karena pengungkapan lebih didorong oleh tekanan eksternal seperti strategi

legitimasi, ukuran perusahaan, tuntutan stakeholder, atau sekedar mengikuti

tren pelaporan keberlanjutan daripada hasil pengelolaan emisi karbon

perusahaan. Jumlah emisi yang tinggi yang diungkapkan perusahaan tidak

secara otomatis menunjukkan bahwa perusahaan telah berkontribusi secara

positif dalam pengungkapan emisi karbon; itu mungkin hanya tindak balas

terhadap tekanan dari luar, bukan bukti komitmen yang sebenarnya

terhadap lingkungan. Hasil pengujian ini memiliki kesamaan dengan

31
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penelitian dari (Priliana & Ermaya, 2023) dan (Iratiwi & Sulfitri,

2023) yang tidak menemukan korelasi antara kinerja karbon terhadap pengungkapan emisi karbo

. Perusahaan dengan tingkat intensitas emisi yang tinggi biasanya

enggan untuk mengungkapkan emisinya secara luas karena hasil aktivitas

operasionalnya yang kurang efisien membuat perusahaan merasa khawatir akan

merusak legitimasi yang diberikan masyaraka . Berbanding terbalik dengan hasil

penelitian (Ladista et al., 2023) dan (Lestari et al., 2024) pada

Hipotesis 1 bahwa kinerja karbon berpengaruh positif yang mengindikasikan

bahwa perusahaan dengan kinerja karbon yang rendah akan termotivasi

untuk mengungkapkan emisi karbon secara luas dan intens, karena semakin

baik perusahaan mengungkapkan kinerja karbon cenderung semakin minim jejak

karbon yang dihasilkan dan berpotensi meningkatkan daya saing serta

reputasi bagus di mata para stakeholder. Hal tersebut mengindikasikan

bahwa penelitian ini tidak dapat mendukung teori legitimasi yang

dijelaskan pada hipotesis. Perusahaan memiliki banyak pertimbangan dalam

melakukan pengungkapan emisi karbon terlebih lagi jika tingkat 8 4

emisi dihasilkan tinggi sehingga dapat menurunkan citra yang dimiliki

perusahaan kepada masyaraka . Belum ada standar yang ditetapkan yang

mewajibkan rincian khusus dalam pengungkapan emisi karbon, jadi itu masih bersifat sukar

la. Akibatnya, perusahaan dapat memilih untuk mengungkapkan informasi

yang mendukung citra mereka daripada seluruh informasi yang relevan. 85

4.6.2. Pengaruh Strategi Hijau Terhadap Pengungkapan Emisi Karbon (H 2

) Berdasrkan hasil pengujian hipotesis pada uji t, GS sebagai variabel

strategi hijau memiliki nilai p- value 0.0052 lebih kecil dari 0.05,

artinya strategi hijau memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan emisi karbo

. Dengan demikian, disimpulkan bahwa H 2 diteri a. Perusahaan yang

menyadari risiko dan peluang yang mungkin timbul akibat emisi, akan

melakukan strategi hijau sebagai langkah awal perusahaan dalam mengurangi

dampak negatifnya terhadap lingkun an. Semakin tinggi nilai strategi

hijau maka akan mempengaruhi tingkat pengungkapan emisi karbon yang tin gi. Temuan

ini konsisten terhadap pernyataan pada Hipotesis 2, yang didukung oleh

30
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penelitian (Jaenudin et al., 2024), (Maharani & Dewi, 2024), dan

(Ramadhani & Astuti, 2023) perusahaan memiliki komitmen untuk

mengintegrasikan aspek lingkungan ke dalam strategi bisnisnya, seperti

efisiensi energi, penggunaan sumber energi terbarukan, pengurangan emisi,

dan inisiatif berkelanjutan lainnya. Perusahaan didorong untuk lebih

transparan dalam melaporkan dampak lingkungannya kepada publik dan

stakeholder, yang juga akan meningkatkan akuntabilitas dalam pelaporan

emisi karbon. Hasil pada penelitian ini sejalan dengan teori

stakeholder, keduanya menekankan pentingnya perusahaan memperhatikan

kepentingan berbagai pemangku kepentingan yang terlibat, termasuk aspek

lingkungan, yang semakin menjadi perhatian publi . Teori stakeholder

menyatakan bahwa perusahaan bertanggung jawab tidak hanya kepada pemegang

saham tetapi juga kepada kelompok atau individu lain yang dapat

memengaruhi atau dipengaruhi oleh tindakan perusahaan, seperti karyawan,

pelanggan, masyarakat, pemerintah, dan organisasi lingkun an. 8 6 4.6.3.

Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Pengungkapan Emisi Karbon (H 3

) Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada uji t, KI sebagai

variabel kepemilikan institusional memiliki nilai p- value sebesar 0.0266

lebih kecil dari 0.05, artinya kepemilikan institusional memiliki pengaruh

yang signifikan terhadap pengungkapan emisi karb n. Dengan demikian,

disimpulkan bahwa H 3 diteri a. 87 Kepemilikan institusional memiliki hak

dalam mempengaruhi keputusan strategis perusahaan, salah satunya terkait

kebijakan kinerja keberlanjutan. Hal ini menjadi dasar institusi yang

lebih selektif dalam melakukan penanaman modal terhadap perusahaan,

perusahaan yang menunjukkan komitmen nya terhadap tanggung jawab sosial

dan lingkungan akan lebih di sukai. Temuan ini konsisten terhadap

pernyataan pada hipotesis 3, yang didukung oleh penelitian (Salsabilla

et al., 2024), (Angelina & Handoko, 2023), dan (Budanti et al.,

2025) Semakin tinggi tingkat kepemilikan institusional, semakin besar

kemungkinan perusahaan mengungkapkan informasi yang lebih lengkap tentang

jejak karbonnya. Investor institusional memiliki kepentingan dan reputasi

29 61
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jangka panjang yang harus dipertahankan, sehingga mereka mendorong

perusahaan untuk mengelola risiko lingkungan dengan lebih baik dan

meningkatkan transparansi dalam pelaporan keberlanjutan. Namun, temuan ini

tidak selaras dengan (Zahra & Astuti, 2025) dan (Rosita et al.,

2024) yang menemukan bahwa kepemilikan institusional tidak memiliki

pengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon. Hasil penelitian ini sejalan

dengan teori stakeholder, kepemilikan institusional meningkatkan penerapan

teori stakeholder di perusahaan karena lembaga-lembaga ini memiliki

kemampuan dan insentif untuk mendorong manajemen agar lebih tanggap

terhadap kepentingan berbagai pihak. Dengan demikian, semakin tinggi

kepemilikan institusional, semakin besar tekanan dan insentif bagi

perusahaan untuk meningkatkan pengungkapan laporan keberlanjutan dan

tanggung jawab sosial perusahaan, termasuk pengungkapan emisi karbon dan

aspek lingkungan lainnya. 4.6.4. Pengaruh Kinerja Karbon, Strategi Hijau,

dan 8 8 Kepemilikan Institusional Terhadap Pengungkapan Emisi Karbon (H

4 ) Berdasarkan hasil pengujian pada uji F, hasil pada nilai Prob

. (F- statistic ) pada uji variabel independen atau secara simultan

dengan perolehan nilai 0.011142 lebih kecil 0.05, artinya variabel

kinerja karbon (CP), strategi hijau (GS), dan kepemilikan institusional

(KI) secara simultan memiliki pengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon

(CED). Hasil menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan valid dan

dapat menjelaskan variasi dalam variabel dependen (CED) 89 yang

didasarkan pada variabel independen yang diuji. Untuk meningkatkan

transparansi pengungkapan emisi karbon perusahaan, perlu mempertimbangkan

banyak faktor. Kinerja karbon, penerapan strategi hijau, dan kepemilikan

institusional semuanya harus dipertimbangkan. Ketiga variabel ini bekerja

sama dan membantu mendorong perusahaan untuk lebih transparan dan

bertanggung jawab dalam melaporkan emisi karbon mer ka. Kinerja karbon

perusahaan menunjukkan bahwa perusahaan telah mengelola emisi gas rumah kaca secara efek

if. Oleh karena itu, perusahaan memiliki alasan kuat untuk

mengungkapkan kemajuan ini kepada stakeholder melalui pengungkapan yang

2 115
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lebih luas dan rinci. Hal ini didukung oleh keberhasilan strategi

hijau perusahaan, yang telah menunjukkan komitmen dan tindakan konkret

untuk memasukkan elemen keberlanjutan ke dalam operasi sehari-har . Ini

termasuk penggunaan teknologi ramah lingkungan, efisiensi energi, dan

inisiatif pengurangan emis . Dengan kepemilikan yang besar, investor

institusional memainkan peran penting dalam meningkatkan praktik pengungkapan emisi karbo

. Investor memiliki posisi strategis untuk melakukan pengawasan dan

menekan manajemen perusahaan untuk menjadi lebih transparan tentang

strategi keberlanjutan mereka. Hal ini sejalan dengan teori stakeholder

yang menekankan bahwa perusahaan harus mempertimbangkan keinginan dan

kebutuhan semua pemangku kepentingan, bukan hanya pemegang saham. Dengan

melakukan ini, perusahaan tidak hanya dapat memenuhi persyaratan dan

harapan yang ditetapkan oleh regulasi, tetapi juga dapat memperoleh

keunggulan kompetitif berkat reputasi dan kepercayaan publik yang ku t. Perusahaan

akan mudah mengidentifikasi isu-isu lingkungan yang perlu diatasi, dengan

cara melibatkan berbagai 9 pihak dalam proses pengambilan keputusan dan

dapat mengelola dampak yang disebabkan dengan perencanaan strategi yang lebih efek if.

91 BAB V PENUT UP 5.1Kesimpulan Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui apakah variabel independen yang meliputi kinerja karbon (CP),

strategi hijau (GS), dan kepemilikan institusional (KI) berpengaruh

terhadap pengungkapan emisi karbon (CED). Studi ini menggunakan 60 data

sampel dari 20 perusahaan di sektor transportasi dan industri selama

periode 2021-2023. Di bawah ini akan dijelaskan hasil pengujian terhadap

variabel-variabel tersebut.: 1. Penelitian mengenai variabel kinerja karbon

(X1) menunjukkan bahwa tidak ada dampak terhadap pengungkapan emisi

karbon, dengan nilai berada di 0.894 > 0.05. Hal tersebut menunjukkan

bahwa perusahaan dengan intensitas emisi tinggi cenderung enggan

mempublikasikan emisinya secara luas, karena hasil operasional yang kurang

efisien membuat mereka khawatir akan merusak legitimasi yang diberikan

oleh masyarakat. 2. Dalam penelitian yang sama, variabel strategi hijau

(X2) ternyata memiliki pengaruh pada pengungkapan emisi karbon, dengan

45
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nilai 0.0052 < 0.05. Hal ini berlaku pada perusahaan yang sadar akan

risiko dan peluang dari emisi, dan menjalankan strategi hijau sebagai

langkah awal dalam mengurangi dampak negatif terhadap lingkung n. Semakin

besar nilai strategi hijau, semakin tinggi pula tingkat pengungkapan

emisi karbon yang dilaku an. 3. Hasil pengujian pada variabel kepemilikan

institusional (X 3 ) memiliki pengaruh terhadap pengungkapan emisi

karbon dengan nilai 0.0266 < 0.05. Hal ini menandakan bahwa

kepemilikan institusional memiliki hak dalam mempengaruhi keputusan strategis

perusahaan, salah satunya terkait 9 2 kebijakan kinerja keberlanjutan.

Investor institusional memiliki kepentingan dan reputasi jangka panjang

yang harus dipertahankan, sehingga mereka mendorong perusahaan untuk

mengelola risiko lingkungan dengan lebih baik dan meningkatkan

transparansi dalam pelaporan keberlanju an. 4. Pengujian simultan

dilakukan pada variabel kinerja karbon, strategi hijau, dan kepemilikan

institusional dengan hasil bahwa variabel tersebut berpengaruh 93 secara

simultan terhadap pengungkapan emisi kar on. Nilai pengujian diperoleh dengan

perbandingan 0.011142 < 0.05, hasil menunjukkan bahwa model regresi yang

digunakan valid dan dapat menjelaskan variasi dalam variabel dependen

(CED) yang didasarkan pada variabel independen yang diuji. Untuk

meningkatkan transparansi pengungkapan emisi karbon perusahaan, perlu

mempertimbangkan banyak faktor terlebih lagi ketiga variabel ini bekerja

sama dan membantu mendorong perusahaan untuk lebih transparan dan

bertanggung jawab dalam melaporkan emisi karbon mereka. 5.2Keterbatasan

Penelitian Selama melakukan proses penelitian tentunya peneliti tidak

terlepas dari keterbatasan sehingga hasil penelitian ini sudah melalui proses final da

a. Adapun yang menjadi keterbatasan dalam penelitian ini yaitu 1. Dalam

memulai observasi popolasi perusahaan yang dihubungkan dengan pengungkapan

emisi karbon, terdapat kendala saat menyesuaikan sektor transportasi dan

logistik karena total perusahaan yang terdaftar secara resmi di BEI

sangatlah sedikit, masih banyak perusahaan transportasi yang belum

terdaftar resmi sehingga peneliti melakukan penambahan sektor industrial

20 88 114

14 91
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dengan hasil produksi emisi yang sama dengan sektor transportasi. 2.

Penentuan tahun sampel pada sektor transportasi dan industrial terkendala

pada perusahaan yang tidak mengungkapan Sustainability Report dan Annual

Report secara berturut-turut yang ditargetkan selama 2020-2024, sehingga

diambil tahun terbanyak perusahaan yang mengungkapkan laporan tersebut

secara konsisten yaitu selama 2021-2023 atau 3 periode penelitian. 3.

Keterbatasan informasi yang dirilis perusahaan pada 9 4 variabel

kepemilikan institusional yang tidak dicantumkan jelas pada laporan

sehingga peneliti mengulik informasi dari website keuangan dan saham. 95

5.3Saran Peneliti memiliki pertimbangan saran yang akan dilakukan oleh

penelitian di waktu mendatang, berdasarkan pada hasil pengujian dan

temuan yang sudah dilakukan pada penelitian saat ini. Adapun saran

bagi pihak yang tertulis berikut: 1.3.1 Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya yang mungkin tertarik pada topik pengungkapan emisi

karbon, agar dapat menggunakan sektor transportasi atau fokus pada

sektor industrial yang saat ini masih menjadi isu hangat keterkaitannya

dengan emisi karbon. Mengingat sektor tersebut yang masih belum banyak

di teliti dan menggunakan varians faktor lain yang pernah diujikan

pada penelitian sebelumnya seperti ukuran perusahaan, media eksposure,

profitabilitas, kepemilikan manajerial, dan atau memvariasikan faktor yang

digunakan peneliti seperti kinerja karbon dan strategi hijau menjadi

moderasi dalam penelitian yang berdampak pada pengungkapan emisi karbon

sehingga penelitian selanjutnya dapat menghasilkan penelitian terbaru. 1.3.2

Bagi Perusahaan Perusahaan yang mengungkapkan setiap kinerja

keberlanjutannya dalam Sustainability Report dan Annual Report, diharapkan

agar dapat melakukan pengungkapan kinerja nya secara konsisten dan

relevan. Salah satu diantaranya dalam mengungkapan kinerja emisi karbon

yang dihasilkan, perusahaan tidak hanya sekedar formalitas menginformasikan

total emisi yang dihasilkan tanpa menggunakan perhitungan atau pengukuran

yang sesuai dengan pedoman GRI atau standar pengungkapan emisi yang

berlaku. Selain itu, perusahaan dapat mencapai penurunan angka emisi,
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perusahaan dapat menyeimbangkannya dengan menerapkan strategi hijau yang

dapat mengganti energi tak terbarukan menjadi energi terbarukan sehingga

perusahaan memiliki 9 6 komitmen nyata bagi perbaikan lingkungan. 1.3.3

Bagi Pemerintah Pemerintah harus meningkatkan regulasi dan standar

pelaporan emisi karbon bagi bisnis di bidang transportasi dan industri,

termasuk mendorong perdagangan karbon sebagai insentif ekonomi
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